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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Suatu organisasi, baik dibidang perdagangan mau-—
pun i1ndustri dalam menjalankan aktivitasnya akan tim-—
bul kebutuhan persediaan bahan. Fersediaan bahan un-—
tuk setiap perusahaan berbeda-beda/bervariasi menurut
sifat aktivitas perusahaan tersebut. Salah satunya
perusahaan manufacturing yang dijadikan obyek peneli-
tian ini, persediaan bahan yang dimaksud adalah perse-—
diaan bahan baku.

Dalam perusahaan manufacturing, persediaan bahan
baku merupakan salah satu dari unsur—-unsur yang paling
aktif/fase yanag penting dalam proses pengelolaan peru-
sahaan vyang secara kontinu diperoleh atau diproduksi
dan selanjutnya dijual.

Untuk mencapai suatu target produksi maka perusa-
haan manufacturing dalam memperoleh persediaan bahan
bakunya harus dilakukan suatu pembelian terhadap bahan
tersebut.

FPada perusahaan manufacturina, pengendalian ope-
rasional terhadap bahan baku. komponen yang dibeli dan
bahan perlengkapan biasanya merupakan fungsi departe-—
men /bagian pembelian. Departemen pembelian ini yang

mengatur dan melaksanakan pembelian atas bahan/jasa






sésual dengan kebutuhan perusahaan. Departemen peﬁbe—
lian dalam menjalankan fungsinya harus mempunyai pe-
ngetahuan yvyang luas terhadap bahan yang dibutuhkan o-
léh perusahaan, Untuk dapat melakukan pembelian ba-
hén dengan harga yang menguntungkan, maka bagian pem-
belian harus mengirimkan surat permintaan penawaran
harga kepada beberapa orang supplier.
Seﬁelah itu menentukan supplier yang akan diberi surat
permintaan pernawaran harga, temudian mempertimbangkan
keadaan supplier itu cukup bonafides/tidak, penyerahan
baréng—barang dari pembelian yang lalu tepat pada wak-
tun?a/sering terlambat. Apabila bagian pembelian me-
ngaﬁggap supplier tersebut cukup bonafide, maka pembe-
lian‘bahan dapat dilakukan dengan syarat mutu yang ba-
ik,  harga yang menguntungkan perusahaan, barang vyang
dibeli harus diterima tepat pada waktu yang dibutuhkan
sehiﬁgga Ftidak menghambat kelangsungan suatu proses
prod@ksi. Disamping itu bagian pembelian harus mela-
kukankcontrol/pengendalian intern pembelian atas bahan
yang Hsudah menipis, harus mengetahui batas maksimum
dan @inimum, harus mengetahui kapan batas pemesanan
bahanktersebut dilakukan kembali.

Dengan semakin kompleknya fungsi pembelian terse-—
but ﬁaka pimpinan perusabaan tidak mampu untuk mena-
noani pekerjaannya sendiri. Oleh sebab itu diperlukan

alat untuk mengawasi dan mengetahui kemajuan yang di-






cépai.

Dimama kebutuhan itu dapat terpenuhi dengan adanya
siétem akuntansi pembelian yang direncanakan dengan
bailk . Dengan sistem tersebut diharapkan segala tin-
dakan dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana, se-
hiﬁgga kemungkinan penyelewengan/pemborosan bahan yang
dapat merugikan dapat ditekan sekecil-kecilnya dan se-
mua tindakan akan terorganisir dengan baik. Sedangkaﬁ
sistem akuntansi pembelian itu sendiri menyediakan da-
ta Eyang benar dan dapat dipercaya untuk menyusun la-
poran. Dari laporan itu diperoleh informasi atas ha-
sil analisa data vang sudah diolah untuk kepentingan
pengendalian persediaan bahan.

‘Mengingat persediaan bahan merupakan harta vyang
sensitif terhadap kekunoan, penurunan harga pasar,
pencurian, pemborosan, dan kelebihan biaya akibat sa-
lah urus maka hal tersebut menyebabkan kegagalan suatu
perusahaan. Untuk itu perlu adanya penganalisaan per-
sediaén bahan secara mendetail dan menyediakén lapor-
an yaﬁg cukup kepada pimpinan sehingga memberikan man-
faat délam memperbaiki kondisi-kondisi yang kurang ba-
ik dengan seqgera.

Eerdasarkan uraian tersebut, maka penulis memilih
judul ékripsi : Peranan Sistem Akuntansi Pembelian Se—
bagai ‘hlat Bantu Dalam Pengendalian Persediaan Bahan

Pada PT. LINTAS ADHIKRIDA.






1.2 Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dalam
- penulisan skripsi ini penulis membatasi pembahasan ma-

saiah—masalah hanya meliputi :
1.‘ Sampai sejauhmana peranan sistem akuntansi pembe-
lian dalam kegiatan perusahaan tersebut dapat di-
1‘jadikan alat bantu dalam pengendalian persediaan

 bahan ?

2. PBagaimanakah sistem pelaporan pembelian bahan yang
diterapkan dan cara apa saja yang digunakan oleh
perusahaan, sehingga berguna bagi pengendalian

persediaan bahan 7

1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian
Penelitian penulis lakukan dengan maksud untuk :

— Dapat melihat dan mengetahui secara langsung, prak-
teklakuntansi vang menyangkut sistem akuntansi pem-—
bel;an sebagai alat bantu dalam pengendalian perse-
diaan bahan.

- Dapat dijadikan perbandingan bagi penulis untuk me-
ngambil kesimpulan dari penerapan sistem pembelian
yvang nyata dari perusahaan tersebut dengan teori-te-—
ori yang penulis dapatkan selama perkuliahan dan ju-

ga dari literatur—literatur lain.
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Sedangkan tujuan dari penelitian adalah
Untuk mendapatkan informasi dan data-data vang rele-—
van dan benar sebagai bahan dalam penyusunan skrip—

si.

Untuk mendapatkan gambaran yang memberikan petunjuk

yang berguna mengenai penerapan sistem akuntansi
pembelian yang dapat dijadikan alat bantu dalam pe-

ngendalian persediaan bahan.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian yang penulis lakukan ini un-

Dalam rangka untuk memenuhi salah satu syarat guna
menempuh uwjian sidang Sarjana Akuntansi di Univer-—
sitas Pakuan Bogor.

Penulis memperoleh pengetahuan dan pengalaman de-
ngan melihat sendiri secara langsung atas praktek
sehat dalam pembelian.

Semoga kesimpulan dan saran—saran yang dibuat oleh
penulis pada akhir penelitian dapat dimanfaatkan
untuk melakukan perubahan dan perbaikan bilamana
pérlu.

Merupakan sumbangan bagi pihak yang memerlukan ha-

sil penelitian.



. - -~
. . . . e . . .
. . . . .
. . , . . ..
. . . i ! ’ ’ : . ° ' C a
. . : L '
] } . . . .
. . . . . . ’
. . . ) * : ,
. - ‘e .
‘ . ) .. . .. . L. rease
. . ' . . .




Kerangka Pemikiran

Dalam suatu perusahaan besar, dimana pimpinan ti-
dak memungkinkan lagi untuk mengadakan pengawasan se-
cara langsung, maka diperlukan suatu sistem akuntansi.
Sistem akuntansi yang didalamnya terkandung unsur—-un-
sur sistem akuntansi sangat penting dalam suatu peru-
sahaan sebagai kerangka acuan dalam melaksanakan fung-
si‘administrasi dan operasi perusahaan yaitu penjual-
an, pembelian, pencatatan waktu, produksi dan lain-la-
in.‘

Sistem Akuntansi menurut HORWAD F STETTLER.
"Sistem Akuntansi adalah formulir-formulir. buku—-bu-
ku, catatan, prosedur-prosedur dan alat-alat vang
digunakan untuk mengolah data yang berhubungan de-
ngan usaha suatu perusahaan dengan tujuan menghasil-—
kan umpan balik dalam bentuk laporan—-laporan vang
diperlukan oleh management untuk mengawasi usahanya,
dan bagi pihak—pihak lain yang berkepentingan seper-—
ti pemegang saham, kreditur, dan lembaga-lembaga pe-
merintahan untuk menilai hasil operasi perusahaan”.

(1, Hal 2-3).

Disamping adanya sistem akuntansi yang baik dalam

perusahaan, harus juga disertai dengan internal con-
trol yang baik dan memadai.

Menurut AICPA Pengendalian Intern dalam buku

sistem akuntansi karangan Drs. Zaki Baridwan, Ak.






adalah sbb :
I”Peﬁqendalian Intern itu meliputi struktur organisa-
8i dan semua cara-cara serta alat-alat yang dikordi-
nasikan vyang digunakan di dalam perusahaan dengan
tujuan menjaga harta milik perusahaan, memeriksa ke-—
telitian dan kebenaran data akuntansi, memajukan e-—
fisiensi di dalam operasi dan membantu dipatuhinya
kebijaksanaan management yang telah ditetapkan lebih

dahulu*,

(1, hal 13).
Pada penelitian ini sesuai dengan masalahnya, Pe-
nulis mengunakan asumsi di atas bahwa suatu perusaha-
an manufaﬁturing dalam kelangsungan proses produksi
membutubkan persediaan bahan baku. Untuk pemenuhan
bahan baku dapat dilaksanakan suatu aktivitas pembeli-
an. | Pembelian terhadaﬁ bahan baku dalam perusahaan
manufacturing merupakaﬁ fase yang penting dalam penge-
lolaan operasi perusahaan, sehingga perlu direncanakan
terlebih dahulu agar terorganisir dengan baik. Mengi-
ngat pembelian terhadap bahan baku yang terlalu berle-
bihan‘akan menimbulkan pencurian, penyelewengan, pem—
borosan, kelebihan biaya yang akan menimbulkan kerugi-
an bagi perusahaan. Untuk itu, agar pelaksanaan pem—
belian terhadap bahan baku terkontrol dengan baik maka
perlu adanya prosedur pembelian yang baik, praktek se-

hat dari pembelian, formulir-formulir/ dokumen vyang






digunakan untuk setiap permintaan terhadap persediaan
bahan, sehingga persediaan bahan baku dalam perusahaan
tersebut terkontrol denqén baik.

Dengan adanya sistem yang baik serta internal
control yang baik dan memadai terhadap pembelian bahan
baku, maka akan diperoleh informasi dan data yang be-
nar dan dapat dipercaya yang berguna bagi management
untuk mengambil keputusan dalam pelaksanaan pembelian
bahan tersebut.

Dengan demikian penulis menggunakan hipotesa bah-
wa sistem akuntansi pembelian sebagai alat bantu dalam
pengendalian persediaan bahan dikatakan cukup‘ baik
apabila sesuai dengan prosedur yang berlaku dengan
menggunakan dokumen/formulir—-formulir yang berbubungan
dengan pembelian.

RBerdasarkan asumsi tersebut, akan memudahkan pe-
nulié untuk mengembangkan pemikiran dalam pembabhasan

masalah tersebut.

Metodologi Penelitian

Untuk memperoleh data-data yang lengkap dan kon-—
krit dalam penyusunan skripsi ini, penulis memperguna-
kan beberapa metode yang harus dipergunakan dalam pe-
nelitian, antara lain :
1. Liberary reach (riset perpustakaan)

Pengumpulan data dengan metode ini penulis peroleh
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dengan cara mempelajari buku—buku vang berhubungan
"erat dengan materi pokok dari skripsi ini/ masalah
yang menjadi obyek penyelidikan ini yang kemudian
hasilnya merupakan bahan perbandingan terbadap ke-

. nyataannya.

2. Field reach (riset lapangan)

‘Pengumpulan data dengan metode ini penulis peroleh
‘dengan jalan mengadakan penelitian langsung pada
PT. LINTAS ADHIKRIDA. Untuk bhal ini, penulis juga
‘mengadakan tanya jawab baik tertulis maupun lisan
langsung kepada pimpinan perusahaan dan juga dengan
para karyawan, terutama bagian—-bagian yang berhu-
bungan dengan masalah skripsi ini untuk mendapatkan

data/informasi yang lebih lengkap.

1.7 Lokasi Penelitian
'Lokasi penelitian adalah PT. LINTAS ADHIKRIDA
yang mempunyai kantor pusat di Jakarta dan pabrik/ ca-

bang di Bogor.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian & Tujuan Sistem Akuntansi
2.1.1 Pengertian Sistem Akuntansi
Sebelum membahas mengenai apa yang dimaksud de-—
ngan sistem akuntansi, terlebih dahulu akan dikemuka-
kan pengertian mengenai sistem akuntansi.
Akuntansi menurut pengertian Statement Of Accounting
Principle Board, No. 4 adalah :
"Accounting is a service activity. Its function is
tq provide quantitative information, primarily fi-
nancial in nature, about economic entities that is
intended to be useful in making economic decision,
in making reasoned choices among alternative courses
of action”.

‘ ( 15, hal 2 )
Dari pengertian akuntansi tersebut diatas mengemukakan
bahwa akuntansi adalah suatu aktivitas jasa. Fungsi-—
nya adalah menyediakan informasi kuantitatif, terutama
vang bersifat keuangan, tentang satuan—satuan ekonomi
dalam menetapkan pilihan-pilihan yang logis di antara
berbagai tindakan alternatif.

Menurut AICPA (American Institute Of Certified
Publié Accounting) melalui Commitee on Terminology
1941.

Qkuhtansi adalah suatu keahlian (art) untuk menca—‘

tat, mengklasifikasikan dan mengikhtisarkan ‘dengén
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cara vang tepat dan dinyatakan dengan uang, transak-

~si dan kejadian yang sebagian sekurang—kurangnya

bersifat keuangan dan menginterprestasikan hasil

vyang diperoleh.

( 7, hal 1)

Sedangkan menurut D. Hartanto, pengertian akun-

tansi mencakup dua unsur, yaitu :

1.

Akuntansi adalah suatu sistem informasi, berdasar-
kan mana pihak-pihak yang berkepentingan dalam
perusahaan‘mengambil keputusan.
‘Akuntansi merupakan kumpulan prosedur—-prosedur un-—
tuk mencatat, mengklasifikasikan., mengiktisarkan
dan melaporkan dalam bentuk laporan keuangan,
transaksi—-transaksi vyang telah dilaksanakan oleh
suatu perusahaan dan akhirnya menginterprestasikan
lapoFan—laporan tersebut.

( 8, hal 53 )

Daril definisi-definisi yang telah dikemukakan, akun-—

tansi dapat dipandang dari dua sudut, yaitu :Ikegunaan

dan kegiatannya.

Ra

Dari sudut kegunaannvya, akuntaﬁsi didefinisikan
sebagai suatu disiplin yang menyediakan informasi
yang penting sehingga memungkinkan adanya suatu
pengambilan keputusan yang memadai.

Dari sudut kegiatannya, akuntansi terdiri dari :

1. Mengidentifikasikan data yang relevan untuk



Lo
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suatu keputusan yang akan dibuat.

L

Membroses/menganalisa data

i

« Memindahkan data tersebut ke dalam bentuk in-
formasi vang dapat digunakan sebagai alat pem-
buat keputusan.

Pengertian Sistem Akuntansi mencakup dua unsur

pokok, yaitu: sistem dan prosedur yang saling berkait-

an. Definisi sistem dan prosedur yang diungkapkan o-—

leh Richard F. Neuschell :

"A System is a network of related prosedures develo-
ped according to one integrated scheme for perfoming
a major activity of the business”.
"Procedure is a sequence of clerical operations usu-
ally invelving serveral people in one or more depar-—
tement, established to ensure uniform handling of a
recurring transaction of the business".

{ 5. hal 2 )

Uraian tersebut menyatakan sistem hanya terbatas pada

kumpulan prosedur—prosedur atas transaksi utama peru-

sahaan yang saling berhubungan satu sama lain/ dengan
kata lain bahwa sistem merupakan kumpulan fungsi—-fung-
s8i dari clerical operation yang saling berhubungan.

Sedangkan prosedur adalah suatu urut—-urutan pekerjaan

kerani biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu

bagiah/lebih, disusun untuk menjamin adanya perlakuan
vang seragam terhadap transaksi—-transaksi perusahaan
vang sering terjadi.

Kemudian menurut Drs. Harnanto Ak.

Sistem adalah kerangka dari prosedur—prosedur vyang






diintegrasikan dan diciptkan untuk dapat mengikuti,

mencatat, dan mengawasli pelaksanaan kegiatanm—kegiat-—

an vang berhubungan dengan satu bidang akuntansi da-

lam suatu perusahaan.

Suatu prosedur adalah meliputi semua tahap/langkah

(proses dan operasi) yvang diperlukan dalam pelaksa-

naan terhadap suatu bagian dari suatu sistem.

( 8, hal 39 )

Dari kedua definisi diatas, dapat diambil kesimpulan
bahwa antara sistem dan prosedur terdapat hubungan
yang erat, karena rangkaian daripada prosedur merupa-
kan sistem. Dengan kata lain, didalam suatu sistem
terdapat prosedur—prosedur yang satu sama lain saling
berhubungan secara berurutan untuk melaksanakan kegia-
tan perusahaan.

Definisi Sistem Akuntansi dapat kita ketabui dari
definisi—-definisi vang dikemukakan oleh para ahli.
Definisi Sistem Akuntansi menurut Niswonger and Fess :

"Accounting system is the special field concerned

with the design and implementation of procedures for
the accumulation and reporting of financial data".

{ 9, hal 13 )

Uraian tersebut menyatakan bahwa sistem akuntansi ada-

lah data khusus yang berhubungan dengan merancang dan

mengimplementasikan prosedur—-prosedur untuk akumulasi

dan informasi laporan keuangan. Definisi imi sangat

sederhana namun mencakup keseluruhan arti dari sistem



intern vyang bertanggung jawab atas penyusunan sistem
akuntansi menaruh perhatian bada semua aspek pengenda-
lian intern. Ini berarti pengendalian administratif
Juga tidak boleh diabaikan.
2.2.2 Kegunaan Sistem Internal Control

Dari definisi diatas menunjukkan babwa suatu sis-
tem pengendalian intern sangat penting bagi suatu pe-
rusahaan untuk mengawasi segala aktivitas kegiatannva,
agar tercapai tujuwan yang diinginkan.

Suatu sistem pengendalian intern yvang baik itu
akan berguna untuk :
a) Menjiaga keamanan harta milik suatu organisasi.
b) Memperoleh data yang dipercaya.
;) Memajukan efisiensi dalam operasi.
d) M™Mendorong ditaati kebijakan-kebijakan manajemen.

( 12, hgl 78-79 )

Penjelasan tersebut diatas adalah :
Adl. Menjaga keamanan harta milik suatu organisasi

Dalam arti yang sempit berarti mencegah usaha—-u-
saha penyelewengan yang disengaja. Sedangkan dalam
arti vyang luas termasuk mencegah kesalahan-kesalahan
administratif yang tidak disengaja, misalnya perkali-
an, salah penjumlahan, kurang dalam faktur dan sema-
camnya. Demikian juga usaha-usaha mencegah kesalahan
dalam pengambilan keputusan manajemen. Yang terakhir

ini pemilikan sistem., metode—metode yang dipakai dalam
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proses pengambilan keputusan merupakan bagian daripada
pengendalian intern.
Ad2. Memperoleh data yang dipercava.

Hal ini sanagat penting karena data yang dipercaya
berguna bagi pihak ekstern dan intern perusahaan dalam
menentukan tindakan lanjut tentang produksi, penjual-
an., pengukuran efisiensi dan lain-lain. Rila data ti-
dak bisa dipercaya, suatu analisa tidak perlu dilaku-
kan, sebab hanya menghasilkan kesimpulan yang salah.
AdZ. Memajukan efisiensi usaha

Agar operasi perusahaan tetap lancar pada kapasi-
tas yang maksimal, maka setiap periodilk perlu dievalu-
asi terhadap kelemahannya dan memberikan perbaikan-
perbaikan menurut kebutuban. karena arganisasi
berfungsi melancarkan operasional dan pengendalian
efisiensi, maka hal ini perlu ditetapkan devisi-devi-
si/bagian—bagian yang ada dalam organisasi sebagai pu-
sat—pusat pertanggung Jjawaban sehingga para kepala

divisi memperoleh tugas pengawasan efisiensi.

Ad4. Mendoronq ditaatinya kebijakan—kebijakan mana-—

jemen .

Tujuan perusahaan baik jangka pendek maupun jang-
va panjang akan mudah dicapai apabila kebijakan—kebi-
jakan manajemen yang ditetapkan telah dilaksanakan de-
ngan baik oleh semua pihak yang ada pada organisasi

tersebut.
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2.2.3 Unsur-unsur Internal Control

Dalam suatu perusahaan yvang masih relatif kecil,
pengendalian intern masih mungkin dilakukan sendiri o-
leh pemilik perusahaan, akan tetapi bagi perusahaan
vang telah berkembang ( besar )} tidak memungkinkan la-
gi bagi si pemilik perusahaan untuk mengawasi sendiri
Jalannya perusahaan. Oleh sebab itu wewenangnya di-
limpahkan kepada para pembantunya. Dan yang diberikan
wewenang itu tidaklah sembarang orang/pegawai akan te-—
tapi haruslah pegawai yang jujur dan cakap, yang - mana
kedua tersebut tercantum dalam unsur—unsur internal
control yang baik.

Beberapa unsur—unsur internal control yang baik
menurut para ahli diantaranya adalah :

Menurut Arren & Loeboek, unsur-unsur internal ada
enam unsur, vaitu :

1. "Compentent and Trustworthy Personel, with Clearly
Defined Lines of Authority and Reponsibility”.

Manusia merupakan unsur yang terpenting dalam su—
atu sistem pengendalian. Jika para pegawai kompeten
dan dapat dipercaya, maka dapat dihasilkan laporan ke-—
uwangan vyang dapat dipercaya. Walaupun elemen—elemen
lain dari pengendalian diabaikan. Tenaga kerja vyang
tidak kompeten dan tidak jujur, meskipun mempunyai su-
atu sistem pengendalian yang secara teoritis baik,

Al

dapat menghasilkan laporan—lapiran yang tidak berguna.






Untuk itu suatu evaluasi yang wajar terhaddap pegawai
merupakan hal yang utama.
2. "Adequate Segregation of Duties".

Untuk mencegah kesalahan—kesalahan yang disengaja
atau tidak disengaja, berbagai pemisahan tugas diper-
lukan sebagai berikut :

a. "Segregation of oeperating responsibility from fi-
nancial record keeping".

Dalam hal ini dimana suatu departemen operasi me-
nyelenggarakan sendiri catatan—catatan dan menyi-
apkan sendiri laporan—-laporan keuangannya, maka
terdapat godaan untuk membuat data memihak agar
dapat melaporkan pelaksanaan yvang lebih baik perlu
adanya pemisahan tugas.

b. "Separation of custody of the assets from the ac-—
counting records".

Pemisahan akuntansi dari fungsi penjagaan adalah
untuk melindungi perusahaan terhadap penggelapan.
Jadi pemisaﬁan fungsi penyimpanan uang dari fungsi
penyelenggaraan catatan piutang diperlukah untuk
mengurangi kemungkian mengkonversikan uang untuk
keperluan pribadi, dan menyesuaikan perkiraan
debitur dengan suatu pengkreditan fTiktif.

c. "Segregation of the authorization of the transac-
tion from the custody of any related assets”.

Contoh : orang yang menyetujui pembayaran untuk

faktur tidak boleh menandatangani cek pembayaran.
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"Separation of duties within the accounting func-
tion”.

Sebagai contoh, harus dipisahkan antara mereka
yvang bertugas menyelenggarakan buku besar dengan
buku tambahan.

“Proper Procedures for Authorization of Transac—
ations®.

Otorisasi demikian dapat bersifat umum atau khu-
sus, bergantung pada pimpinan.

"Existence of Adequate Records and Document®.
Dokumen—dokumen harus menjamin yang layak, bahwa
transaksi telah dicatat sebagaimana mestinya dan
bahwa aktiva terkendalikan. Jadi harus ada pesan—
an—pesanan pembelian, laporan—laporan penerimaan
dan faktur—-faktur penjual.

"Existence of Proper Physical Control over Both
Asset and Records"”.

Gudang yang dikendalikan dengan wajar, tempat pe-

nyimpanan uang yang aman dari kebakaran merupakan

contoh dari pengawasan fisik.

"Proper Procedures for Adequate Records Keeping".

Perlu adanya prosedur—prosedur untuk menjamin ada-

nya pencatatan yang wajar dari semua transaksi.
"Existence of System for Independent Verifica-
tion”.

Adanya staf pemeriksa intern atau alat pengecekan

lain mungkin akan berguna.






Sedangkan menurut AICPA, sistem pengendalian vyang
memuaskan harus mencakup empat unsur sbb. :

1. Suatu struktur organisasi yang memisahkan tanggung
jawab—tanggung jawab fungsional secara tepat.

2. Suatu sistem wewenang dan prosedur pembukuan yang
baik, vyang berguna untuk melakukan pengawasan a-
kuntansi yang cukup terhadap harta milik, hutang-—
hutang, pendapatan-pendapatan dan biaya-biava.

3. Praktek-praktek yang sehat harus dijalankan di da-
lam melakukan tugas-tugas dan fungsi—fungsi setiap
bagian dalam organisasi.

4, Suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai dengan
tanggung jawabnya. ( 3, hallg )

Berikut ini akan dibahas unsur—-unsur daripada pengen-—
dalian intern tersebut.
Adl. Struktur Organisasi.

Penyusunan organisasi dalam suatu perusahaan ada-
lab merupakan faktor yang penting dalam pengendalian.
Iﬁi bukan berati bahwa dengan organisasi vyang baiﬁ,
maka pengendalian intern sudah terpecahkan seluruhnya
dan dapat berjalan lancar dengan sendirinya. Biasanya
sgatu organisasi yang memuaskan haruslah sederhana,
sejauh kesederhanaan itu menguntungkan dari sudut pan-—
dangan ekonomi, dengan maksud bahwa organisasi itu ha-
rus fleksibel sehingga bila ada perluasan/perubahan
keadaan tidak akan menaganggu seluruh aktivitas peru-
sahaan. Selain itu organisasi vyang disusun harus
dapat menunjukkan garis—garis wewenang dan tanggung

jawab yang jelas, dalam arti jangan sampai terjadi o-
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verlap fungsi masing-masing bagian. Untuk dapat meme-
nuhi syarat bagi adanya suatu pengawasan vyang baik,
hendaknya struktur organisasi dapat memisahkan fungsi-
fungsi operasional, penyimpanan dan pencatatan.

Dengan adanya pemisahan fungsi-fungsi ini dibarapkan
dapat mencegah terjadinya kecurangan—kecurangan . dalam
perusahaan.

Suatu contoh dari adanya pemisahan fungsi dan pe-
netapan garis wewenang serta tanggung jawab yang jelas
dalam perusahaan adalah sbb. :

Bagian gudang babhan bertanggung jawab untuk men-—
jaga agar persediaan bahan tidak lebih rendah dari
titik minimum yang sudah ditetapkan. Apabila saldo
persediaan bahan sudah mencapai jumlah minimum, maka
tugas bagian gudang tersebut membqat surat permintaan
pembelian bahan vyang akan diserahkan kepada bagian
pembelian. Setelah menerima surat permintaan pembeli-
an bahan, maka bagian pembelian melakukan pembelian
bahan dengan harga yang menguntungkan. Pada waktu ba-
han vang dibeli itu datang, bagian penerimaan harus
menerima dan memeriksa barang—-barang yang dibeli dalam
hal kuantitas, kualitas, spesifikasi dll. Sedangkan
bagian Akuntansi mencatat atas hutang dan menyetujui
pelunasannya apabila bukti-bukti pendukung transaksi
tersébuf sudah lengkap dan benar. Dari contoh di-

atas, kita dapat melihat adanya pembagian tugas dan






tanggung Jawab masing—masing bagian serta adanya pe-
misahan fungsi—-fungsi operasional, penyimpanan dan

pencatatan.

Ad2. Sistem ptorisasi/wewenang dan prosedur pencata-
tan yang tepat.

Sistem otorisasi/wewenang dimaksudkan untuk dapat
ditentukan dengan jelas siapakah yang berhak untuk me-—
ngesahkan suatu transaksi, bahwa suatu transaksi itu
telah dijalankan sesuai dengan prosedur yang ditetap-
kan, untuk jumlah dan keperluan yang besar.
Seorang/sekelompok orang yang dapat menjamin otoritas
untuk transaksi bharuslah menduduki posisi yang sesuai
dengan sifat dan pentinganya transaksi—-transaksi ter-—
sebut maka kebijaksanaan untuk memberikan otoritas
haruslah ditetapkan oleh pimpinan tertinggi organisa-
si. Sedangkan prosedur secara sederhana dirumuskan
untuk seluruh kegiatan yang ada dalam perusahaan.
Oieh karena itu setiap kegiatan didalam maupun diluar
perusahaan mengikuti semacam prosedur. Dengan demi-
kian terdapat hubungan yang erat antara organisasi de-
néan prosedur, yang menyatakan apa yang harus dikerja-
kan dalam organisasi dan menentukan siapa yang harus
mengerjakannya.

Prosedur akuntansi yang baik harus dibuat agar
dapat mengawasi harta milik perusahaan dan operasi

perusahaan. Untuk maksud tersebut harus terdapat for-—






mulir-formulir yang akan digunakan. Formulir itu me-
rupakan bukti otentik sebagai dasar pencatatan kedalam
perkiraan—perkiraan dan kesalahan—-kesalahan dalam pe-
makaian dan pengisian formulir tersebut akan mengaki-
batkan kesalahan dalam pencatatan selanjutnya.

Suatu prosedur disusun agar dalam pelaksanaannya
menjadi aman, lancar dan efisien. U0Oleh sebab itu ha-
rus dipertimbangkan keadaan—-keadaan dan faktor—-faktor
vang dapat mempengaruhi penyusunannya, seperti kemam—
puan perusahaan termasuk didalamnya kecakapan pegawai
serta bagian—-bagian yang ada.

QQ§L Praktek—praktek sehat.

Selain organisasi yang baik dan prosedur yang te-
lah disusun dengan tepat, harus ada praktek-praktek
yang sehat, yang harus dijalankan dalam melaksanakan
tugas—tugas setiap bagian dalam organisasi agar diper-
oleh hasil vang efisien dalam operasi dan terdapat
internal control yang memadai.

Maksud dari praktek sehat adalah setiap pegawai
dalam perusahaan melaksanakan tugasnya harus sesuail
dengan prosedur yang ditetapkan.

Ad4. Pegawai yanq cakap.

Tingkat kecakapan pegawai mempengaruhi sukses
tidaknya suatu sistem pengendalian intern. Pegawai-
pegawai inilah yang akan melaksanakan organisasi per-—

usahaan menurut prosedur—-prosedur yang ditetapkan.
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Suksesnya suatu perusahaan tergantung dari kemampuan,
kejujuran,-kerajinan dan ketertiban daripada individu
yang menjalankan operasi perusahaan. Demikian Jjuga,
dengan pegawai yang cukup kompeten dan dapat dipercaya

v

tidaklah cukup untuk menjamin suatu sistem memadai.
Hal 1ini disebabkan oleh manusia yang mempunyai kele4/
mahan yang bersifat komplek.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa internal
control itu penting dan tidak bisa diabaikan dalam su-
atu perusahaan, baik itu perusahaan kecil maupun vyang
besar, karena tanpa internal control yang memadai maka
tujuan perusahaan tidak akan tercapai. Sebagaimana
telah disebutkan dimuka, bahwa salah satu tujuan dari
internal control adalah menjaga keamanan harta milik
perusahaan, yang mana harta itu berupa aktiva tetap
dan aktiva lancar. Salah satu dari aktiva lancar itu
berupa persediaan. Disini persediaan lebih dititik-
beratkan karena persediaan merupakan unsur yang pen-

ting dalam operasi perusahaan, sehingga perlu suatu

internal control yang baik dan memadai.

Hubungan Sistem Akuntansi dan Pengendalian Intern
Sistem akuntansi sebagai suatu kerangka acuan da-

lam melaksanakan fungsi administrasi dan operasi suatu

organisasi perusahaan memiliki hubungan yang sangat e-—

rat dengan sistem internal control suatu perusahaan
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yvang bersangkutan. Demikian eratnya keterikatan anta-
ra sistem akuntansi dan sistem internal control, dapat
diungkapkan sbb. :
Sistem akuntansi suatu perusahaan akan kehilangan
arti pentingnya. Jika sistem akuntansi tersebut ti-
dak mampu menciptakan suatu sistem internal control
vang memadai. Demikian juga sebalikﬁya suatu sistem
internal control tidak mungkin akan ada dan berfung-
si, apabila dalam organisasi perusahaan tidak terda-
pat suatu sistem akuntansi yang baik.
Dari kedua uraian singkat tersebut di atas, dapat di-
simpulkan bahwa sistem akuntansi yang ada merupakan
suatu kerangka acuan guna terlaksananya sistem in-
ternal ﬁontrol yang memadai.
Sebagai contoh : pemisahan fungsi dalam suatu organi-
sasi perusahaan merupakan elemen pokok dalam upaya
menciptakan sistem internal control yang memadai. Pe-
misahan fungsi tersebut baru akan ada apabila dalam
perusahaan tersebut ditetapkan adanyva struktur organi-
sasi dan job description yang jelas dan tegas dimana
kédua hal tersebut merupakan salah satu unsur yang
penting dari sistem akuntansi.
Sistem Akuntansi Pembelian.
2.4.1 Organisasi dan Fungsi Pembelian.
VDalam pengertian yang luas, suatu organisasi per-

usahaan adalah suatu institut ekonomi yang diciptakan






terutama untuk menyediakan kepada masyarakat umum ba-—

rang—barang / jasa-j)asa yvang diperlukan atau vyvang

diinginkan dan yang sejalan dengan sikap sosial dari

masyarakat tersebut.

Pengertian organisasi yang dikemukakan oleh para

ahli diantaranya :

Menurut Drs. Manullang, orgahisasi mempunyai dua
pengertian sebagai berikut :
1. 0Organisasi dalam arti dinamis adalah suatu proses

penetapan dan pembagian pekerijaan yang akan dila-
kukan, pembatasan tugas-—-tugas/tanggung jawab serta
wewenang dalam penetapan hubungan—hubungan antara
unsur—unsur organisasi, sehingga memungkinkan o-
rang-orang dapat bekerja bersama—-sama seefektif
mungkin untuk pencapaian tujuan. Secara ringkas
organisasi adalah suatu perbuatan diferensial tu-
gas—tugas.

Organisasi dalam arti statis adalah setiap gabung-
an vang berqgerak ke arah tujuan bersama, dengan
istilah populer adalah struktur organisasi. .

( 16, hal 122 )

Jadi organisasi dalam arti dinamis disebut pengorgani-

sasian, sedangkan dalam arti statis adalah organisasi.

Menurut Koontz dan O°'Donnel, mengartikan :
Organisasi adalah pembinaan hubungan wewenang dan
dimaksudkan untuk mencapai koordinasi yang struktu-
ral, baik secara vertikal, maupun secara horizontal
diantara posisi-posisi yang telah diserahi tugas—tu-
gas khusus vyang dibutuhkan untuk mencapai tujuan

perusahaan.

( 16, hal 125 )






Untuk terwujudnya suatu organisasi yang baik, e—
fektif serta sesuai dengan kebutuhan, secara efektif

harus didasarkan pada asas-asas organisasi berikut @

1. "Principle of Organizational Objectives".

2. "Principle of Unity of Objectives”.

J. "Principle of Unity of command".

4, "Principle of The Span Of Management".

3. "Principle of Delegation of Authority".

5. "Principle of Parity of Authority and Responsibi-
lity".

7. "Principle of Responsibility".

8. "Frinciple of Departementation /Principle of Divi-
sion of Work".

?. "Principle of Personel Placement"”.

10. "Principle of Scalar Chain®.
11. "Principle of Efficiency".
12. "Principle of Continuity”.
1%. "Principle of Coordination".
( 16, hal 127 )

Uraian secara ringkas tentang asas—asas organisasi

tersebut.

Adl. "Principle of Organizational Objectives( asas

tujuan organisasi .

Sasaran perusahaan merupakan bagian penting untuk
menentukan struktur organisasi.

AdZ. "Principle of Unity of Objectives ( asas kesatu-
an tujuan)".

Didalam organisasi/perusahaan harus ada kesatuan
tujuan yang ingin dicapai. Organisasi secara kese-—
luruhan dan tiap—tiap bagiannya harus berusaha untuk
mencapai tujuan tersebut. Organisasi akan kacau, ji-
ka tidak ada kesatuan tujuan.

Ad3. "Principle of Unity of Command ( asas kesatuan
perintah )}".

Setiap ‘bawahan harus menerima perintah ataupun






memberikan pertanggungjawaban hanya kepada satu orang
atasan, tetapi seorang atasan dapat memerintah be-

berapa orang bawahan.
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Ad4. "Principle of The of Management ( span of-
control/span of authority )}".

Seseorang itu terbatas ( waktu-mental-fisik )
dalam mengurus orang-orang lain/memimpin bawahannya.
Keterbatasan tersebut tidak sama bagi setiap orang.

AdS. "Principle of Delegation of Authority ( asas pe-—
limpahan wewenanqg J)".

Asas ini berarti pemberian wewenang dari sese-
orang/sekelompok orang kepada orang lain.

Adé. "Principle of Parity of Authority and Responsi-—
bility ( asas kesimbangan wewenang dan tangqung
jawab )".

Wewenang dan tanggung jawab harus seimbang. We-
wenang vyang dilimpahkan dengan tanggung Jjawab vyang
timbul karenanya harus selaras, hendaknya pelimpahan

wewenang tidak meminta pertanggung jawaban yang 1lebibh

besar daripada wewenang itu sendiri atau sebaliknya.

Ad7. "Principle of Responsibility (asas tanqqung ja—
wab )".

Pertanggung jawab dari bawahan terhadap atasan
harus sesuai dengan garis wewenang dan pelimpahan we-
wenang. Atasan tidak boleh melepaskan tanggung jawab
atas wewenang yang dilimpahkannya begitu juga seluruh
kegiatan bawahannya menjadi tanggung jawab atasan.

Tanggung jawab tidak dapat dilimpahkan pada bawahan.






Ad8. !"Principle of Departementation ( asas pembaqi-—
an pekerjaan )".

Mengelompokkan tugas—tugas/kegiatan yang sama ke
dalam suatu unit kerja‘/unit departemen.

Ad9. "Principle of Personel Placement ( asas penem-—
patan personalia )".

Efektivitas organisasi yang optimal memerlukan
pgnempatan pegawai yang tepat. Tiap-tiap orang vang
akan dipekerjakan harus dipilih dengan seksama dan di-
tempatkan sesuai dengan kebutuhan—kebutuhan dan sya-
rat—syarat pekerjaan yang akan dilakukannya.

Adl0. "Principle of Scalar Chain ( asas Jjenjang be-
rangkai )".

Dasar organisasi yang fundamental adalah rang-
kaian wewenang dari atas ke bawah harus merupakan mata
rantai vertikal yang jelas tidak terputus dan menempuh

-

jarak terpendef.

Adll. "Principle of Effiency ( asas efisien )".

Suatu organisasi dalam mencapai tujuannya harus
dapat mencapai hasil yang optimal dengan pengorbanan
yang minimal.

Ad;z. "Principle of Continuity (asas Kesinambungan )".

Organisasi harus mengusahakan cara-cara untuk
menjamin kelangsungan hidupnya.

Adl3. "Principle of Coordination (asas koordinasi )".

Asas ini merupakan tindak lanjut dari asas—asas

organisasi lainnya, koordinasi dimaksudkan untuk men-
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sinkronisasi dan mengintegrasi segala tindakan, agar
terarah kepada sasaran yvanag akan dicapai.

Henry Fayol mengemukakan bahwa kegiatan dalam se—
tiap industri dapat dibagi atas enam bidang yaitu
1. Teknis ( produksi ).

2. Kommersiil ( penjualan, pembelian dan penukaran ).

3. Keuangan ( mengusahakan adanya modal dan mempergu-
nakan modal dengan sebaik-baiknya ).

4, Jaminan ( proteksi terhadap milik dan tenaga ker -—
ja ).

5. Akuntansi ( termasuk statistik ).

6. Manajemen ( perencanaan, organisasi, disiplin, ko-
ordinasi dan pengawasan ).

Dengan demikian untuk mencapai tujuan perusahaan,
maka suatu kegiatan dalam setiap industri perlu adanya
organisasi yang baik dan efektif. Salabh satu kegiatan
industri untuk kelangsﬁngan proses produksi adalah
pembelian.

Dalam kébiatan pembelian dari setiap industri a-
kan melibatkan unit organisasi yaitu :

1. Bagian Pembelian.
2. Bagian Penerimaan Rarang.
3. Bagian Gudang.
4., Bagian Utang.
5. Bagian Kartu Persediaan dan Kartu Biaya.
( 12, hal 313 )

Penjelasan tersebut diatas adalah sebagai berikut :
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Adl. Bagian Pembelian
Eagian ini berfungsi untuk melakukan pembelian
barang—-barang/jasa vyang dibutuhkan oleh perusaha-
an.seperti : mesin, alat-alat dan suku cadang, Eéhan
baku, bahan penclong, babhan pembungkus, jasa serta ba-
rang lainnya. Sebelum mengeluarkan orderr pembelian,
bagian ini harus melakukan langkah-langkah yang dapat
menjamin bahwa pembelian dilakukan dengan harga vyang
menguntungkan perusahaan, barang-barang yang dibeli a-
kan dapat diterima tepat pada waktu yang ditentukan.
Agar pembelian dapat dilakukan dengan harga yang me-
nguntungkan, maka bagian pembelian perlu mengirimkan
surat permintaan penawaran harga kepada beberapa orang
supplier. Untuk menentukan supplier mana vyang akan
diberi surat permintaan penawaran harga, perlu di-
pertimbangkan keadaan supplier itu cukup bonafide atau
tidak, penyerahan barang-barang dari pembelian vyang
lalu tepat pada waktunya atau sering terlambat.
Setelah ada surat panawaran harga dari supplier,
dapat ditentukan supplier mana yang harganya paling
menguntungkan, kemudian bagian pembelian mengeluarkan
order pembelian. Setelah mengirimkan order pembelian,
maka pengiriman barang dari supplier perlu diikuti un-
tuk dapat memastikan bahwa pengiriman itu dilakukan
tepat pada waktunya. Jika pembelian dilakukan untuk

jumlah vyang besar dan penyerahannya bertahap, maka
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bagian ini membuat kontrak pembelian dan mengikuti se-
tiap ada pengiriman barang dari supplier. Selain itu,
Jika diterima faktur pembelian maka bagian ini harus
memeriksa faktur itu mengenai kebenaran jumlah—-jumlah
dan kuantitasnya.

Ad2. Bagian Penerimaan Barang

Dalam sistem pembelian, bagian ini berfungsi un-—
tuk melakukan perhitungan fisik atas barang-—-barang
vang diterima baik dengan cara menghitung, menimbang.
Selain itu bagian penerimaan harus melakukan pemerik-
saan terhadap jenis mutu, dan kuantitas barang vyang
diterima dari pemasok guna dapat tidaknya barang ter-
sebut diterima oleh perusahaan.

Jika barang-barang yang diterima itu sudah dise-
tujui baik kuantitas dan kualitasnya, maka bagian ini
harus menanda téngani tembusan order pembelian yang
berfungsi‘ sebagai laporan penerimaan barang dan juga
harus menanda tangani surat pengangkutan barang.

Untuk barang yang ditolak karena cacat atau tidak se -
suai dengan order pembelian, bagian ini bharus membuat
berita acara penolakan barang vyang diserahkan kepada
bagian pembelian. Rarang-barang yang ditolak oleh ba-
gian penerimaan barang diserahkan kepada bagian pengi-
riman yang bertugas mengembalikan barang-barang ter-

sebut kepada penjual.
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AdZ. Bagian Gudang
Bagian ini dalam sistem pembelian akan mengajukan
permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan
vang ada di gudang dan menyimpan barang—-barang milik
perusahaan. Penyimpanan barang dalam gudang harus di-
susun, supaya memudahkan pada waktu dibutubkan. Ragi-
an gudang dalam mengawasi barang yang ada di gudang
harus menyelenggarakan pencatatan dalam kartu gudang
dan kartu barang. Catatan tersebut hanya menunjukkan
kuantitas tanpa jumlah rupiah.
Ad4. Bagian Utang
Bagian ini mencatat transaksi pembelian ke dalam
register bukti kas keluar dan Jjuga menyelenggarakan
arsip dokumen sumber ( bukti kas keluar ) vang ber-
fungsi sebagai catatan utang/kartu utang sebagai buku
pembantu utang.
AdS. Bagian kartu persediaan dan kartu biaya
Dalam sistem pembelian, bagian ini akan mencatat
persediaan dan biaya serta harga pokok persediaan ba-
rang yang dibeli dalam kartu persediaan.
Fungsi Pembelian
Menurut Barry E. Cushing, fungsi pembelian
adalah fungsi manajemen utama dalam sistem mapaje-—
men pembelian. Yang mana keputusan pokok yang men-—
jadi tanggung jawab departemen pembelian termasuk

kuantitas yang bharus dibeli, timing ( waktu vyang
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tepat ) pembelian dan penjual ( vendor ) dari mana
pembelian dapat dilakukan.
( 4, hal 549 )
Selain itu fungsi pembelian dalam suatu pe-
rusahaan industri, menurut Drs. Sofjan Assauri ada -
lah
- Melakukan pembelian bahan—-bahan secara bersaing a -
tas dasar nilai yang ditentukan tidak bhanya oleh
harga vyang tepat, tetapi juga oleh waktu yang te-
pat, jumlah dan mutu/kwalitas yana tepat.
- Membantu melakukan pemilihan bahan-bahan dengan me-—
nyelidiki bahan—bahan baru, bahan lain yang berbeda

dan bahan-bahan pengganti/subtitusi.

- Mencari informasi tentang sumber—-sumber perbekalan,
harga—harga, pengiriman dan jadwal penyerahan.

- Menjaga hubungan dengan supplier yang baik.

- Melakukan pembelian seluruh bahan—bahan dan per-—
lengkapan yang diperlukan tepat pada waktunya se-
hingga tidak mengganggu rencana produksi dari per-
usahaan pabrik tersebut.

- Menyiapkan laporan yang memadai dan sistematis an-
tara departemen pembelian, penerimaan dan akuntan-—
si.

( 2, hal 168 )

2.4.2 Formulir—-formulir Yang Digunakan Dalam Pembeli-
an

. Formulir merupakan unsur pokok dalam sistem
akuntansi vyang dapat digunakan untuk mencatat suatu
transaksi pada saat terjadinya sehingga menjadi bukti
tertulis dari transaksi yang terjadi seperti faktur
penjualan, bukti kas keluar dan dapat juga digunakan

untuk pencatatan lebih lanjut.
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Berbagai pertimbangan utama penggunaan for-
mulir dalam perusahaan adalah sebagai berikut :

1. Sebagai alat untuk menetapkan pertanggungan Jjawab
dalam menciptakan, mencatat atau melengkapi tran-—
saksi usaha misalnya : mencatat faktur pembelian
dalam voucher pembelian, mencatat kwitansi dalam
voucher pengeluaran uang.

2. Sebagai alat untuk mentranfer informasi maupun in-
struksi dari satu bagian ke bagian lain atau seo-
rang petugas kepada petugas lain. Misal : order
produksi vyang dikeluarkan bagian produksi untuk
memberikan perintah kepada bagian pabrik untuk mem
produksi suatu barang.

3. Sebagai alat untuk mengurangi kemungkinan kesalah-
an/mengurangi kegiatan "clerical work" dalam me-
nulis atas kalimat yang berulang-ulang untuk for-
mulir yang sama.

4. Sebagai alat untuk mencatat transaksi vyang telah
lewat secara lengkap.

o
-

Sebagai alat untuk mempertanggung jawaban atas ke-—
giatan transaksi dan lain-lain baik pertanggung ja-
wab kepada pihak atasan ( accountibility ) maupun
kepada kelompok pembuat rencana /(responsibility)
misalnya : laporan posisi kas harian dibuat oleh
petugas kas untuk manager keuangan, laporan pe-
nerimaan barang oleh bagian penerimaan kepada ba-
gian pembelian.

6. Sebagai alat melaksanakan pesanan, misalnya : per-—
mintaan pembelian yang dikeluarkan oleh bagian pro
duksi kepada bagian pembelian untuk memesan barang
yvang diperlukan pada bagiannya.

7. Sebagai alat pengendalian dan pembuktian, misal :
tembusan order pembelian yang diterima bagian pe-
nerimaan akan digunakan sebagai alat pencocokan
dengan surat pengantar barang bersama—~sama barang
vang diterima dari penjual yaitu mengenai kecocok-—
an atas kwantum dan kwalitas barang serta kegiatan
internal check atas berbagai tembusan dokumen, un—
tuk transaksi yang sama, misalnya : antara tem—
busan laporan penerimaan barang yang ada di bagian
penerimaan dengan dokumen yang sama berada di
bagian akuntansi maupun bagian pembelian.

( 14, hal &7 - 68 )
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Dalam menyusun suatu formulir barus mem-—

pertimbangkan beberapa prinsip dasar yaitu :

i.

2.

0l

10.

Digunakan formulir sejelas mungkin.

Menggunakan tembusan copy untuk mempermudah pen-—
distribusian informasi atau instruksi. Penggunaan
formulir vang berangkap dan menggunakan karbon a-
kan mempermudah menciptakan korelasi intern, in-
ternal check., maupun sebagai data bagi akuntan pu-
blik dalam memeriksa perusahaan.

Formulir harus disusun sesederhana mungkin dan je-
las. Penggunaan formulir yang sesederhana akan
mengurangi informasi yang tidak perlu dan memper-—
mudah untuk ditafsirkan.

Susunlah sebanvak mungkin formulir untuk mempemu-—
dah mengumpulkan berbagai transaksi vyang harus
dicatat dalam perusahaan untuk memperlancar ke-—
giatan proses akuntansi. Dipihak lain penyusunan
formulir harus dapat digunakan untuk tujuan penyu-—
sunan statistik.

Apabila diperlukan untuk tujuan pengamanan, dalam
menyusun formulir gunakan kode—kode tertentu agar
tidak mudah dipalsukan, misal : formulir deposito
berjangka, cek, bilyet giro yang terdapat di_ bank.

Format dan bentuk formulir harus baik.

Copy vyang akan digunakan untuk kepentingan yang
berbeda dibuat dengan warna kertas yang berbeda
pula.

Pembuatan formulir harus berprinsip murah, artinya
tujuan formulir harus dicapai, tetapi dengan biaya
pembuatan yang murah.

Formulir dibuat beberapa rangkap untuk mempermudah
pendistribusian.

Formulir sebaiknya bernomor urut yang bercetak (
prenumbered }) agar mempermudah pencatatan dan
pencarian kembali.

{ 11. hal 69 )

Formulir dibuat oleh berbagai bagian dalam

perusahaan sesuai dengan masing-masing prosedur vyang
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disusun. Dalam prosedur/sistem pembelian akan meng-
gunakan formulir—formulir sebagai berikut :

(1). Surat Permintaan Pembelian ( Purchase Requisiti-
on )/Travelling Reqgquisition.

Merupakan formulir yang ditulis oleh kepala ba-
gian/gudang/bagian buku pembantu persediaan yang
isinya meminta kepada kepada bagian pembelian un-—
tuk membeli barang-barang/jasa seperti yang ter-—
cantum pada formulir tersebut. Formulir ini
dibuat rangkap dua, yang asli untuk bagian pem—
belian dan tembusannya untuk bagian yang meminta
pembelian. Kadang—-kadang dibuat tembusan ketiga
untuk bagian akuntansi.

Formulir ipni akan dijadikan satu dengan kartu
persediaan, apabila saldo persediaan sudah sampai
titik minimum maka bagian buku pembantu persediaan
mengisikan jumlah yang diminta untuk dibeli dalam tra-
velling requisition dan menyerahkannya ke bagian pem-
belian. Bagian pembelian membuat order pembelian ber-—
dasarkan travelling requisition dan kemudian mengemba-
likannya ke bagian buku pembantu persediaan.

(2). Surat Permintan Penawaran Harga.

Merupakan formulir yang dibuat oleh bagian pembe-

lian untuk meminta daftar harga dari penjual.
(3). Order Pembelian/Purchase Order.

Yaitu surat perseroan pembelian yang dibuat oleh






si gudang, fungsi pembelian, fungsi penerimaan
barang, fungsi pencatat utang, dan fungsi akun-
tansi yang lain. Tidak ada transaksi pembelian
yang dilaksanakan secara lengkap oleh hanya satu
fungsi tersebut.

Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

9.

10.

Surat permintaan pembelian diotorisasi oleh fung
si gudang, untuk barang yang disimpan dalam gu -
dang, atau oleh fungsi yang bersangkutan, untuk
barang yvang langsung dipakai.

Surat order pembelian diotorisasi oleh fungsi
pembelian atau pejabat yang lebih tinggi.

Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh fung-
si penerimaan barang.

Bukti kas keluar diotorisasi oleh fungsi penca -
tat utang atau pejabat yang lebibh tinggi.

Pencatatan terjadinya utang didasarkan pada buk-
ti kas keluar yang didukung dengan surat order
pembelian, laporan penerimaan barang, dan faktur
dari pemasok.

Pencatatan ke dalam kartu utang dan register buk
ti kas keluar (voucher register) diotorisasi o -
leh fungsi pencatat utang.

Praktek Yang'Sehat Dalam Sistem Pembelian

11.

Surat permintaan pembelian harus bernomor urut
tercetak dan pemakaiannya dipertanggungjawabkan
oleh fungsi gudang.

Surat order pembelian bernomer urut tercetak dan
pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi

Laporan penerimaan barang bernomor urut tercetak
dan pemakaiannya dipertanggungjiawabkan oleh fung
si penerimaan barang.

Pemasok dipilih berdasarkan jawaban penawaran
harga bersaing dari berbagai pemasok.

Barang hanya diperiksa dan diterima oleh fungsi
penerimaan barang jika fungsi ini telabh menerima
tembusan surat order pembelian dari fungsi pem -
belian.






16. Fungsi penerimaan barang melakukan pemeriksaan
barang yang diterima dari pemasok dengan cara
menghitung dan menginspeksi barang tersebut dan
membandingkannya dengan tembusan surat order pem
belian.

17. Terdapat pengecekan terhadap harga, syarat pem-—
belian, dan ketelitian perkalian dalam faktur
dari pemasok sebelum faktur tersebut diproses un
tuk dibavar.

18. Catatan yang berfunsi sebagai buku pembantu u -
tang secara periodik direkonsiliasi dengan reke-—
ning kontrol utang dalam buku besar.

19. Pembayaran faktur dari pemasok dilakukan sesuai
dengan syarat pembayaran guna mencegah hilangnya
kesempatan untuk memperoleh potongan tunai.

20. Bukti kas keluar beserta dokumen pendukungnya
dicap "lunas" oleh fungsi pengeluaran kas sete -
labh cek dikirimkan kepada pemasok.

( 12, hal 3J16-317 )

Dengan menerapkan internal control yang ba-

ik dan memadai terhadap sistem pembelian maka akan
terhindar dari suatu pemborosan, penyelewengan, kecu-—
rian terhadap persediaan bahan yang terdapat dalam

perusahaan.

2.4.4 Prosedur Pembelian

Dalam prosedur pembelian ini mengatur cara-
cara melakukan pembelian baik barang maupun jasa vyvang
dibutuhkan oleh perusahaan. Dengan prosedur pembelian
yvang dirancang dengan baik dalam suatu perusahaan ber-
tujuan untuk mencegah segala macam penyelewengan dalam
suatu transaksi pembelian. Transaksi pembelian dapat

digolongkan menjadi dua yaitu : pembelian lokal dan
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pembelian impor. Pembelian lokal adalah pembelian daf
" ri pemasok dalam negeri, sedangkan impor adalah pembe-—
lian dari pemasok luar negeri. Dalam pembelian bahan
secara impor akan menggunakan suatu L/C.
Tindakan pembelian terhadap bahan dilakukan atas
suatu dasar, yaitu :
1. Stock minimum (yang ditetapkan oleh bagian keuang-
an bersama-sama dengan perencanaan dan pengawasan

produksi) telah dicapai.

2. Permintaan kebutuhan barang—-barang dari bagian-—ba-
gian lain vang barangnya tidak tersedia digudang.

3. Rencana investasi yang sudah disetujui Direksi.

Stock minimum harus ada untuk jenis barang vyang
pemakaiannya bersifat routine. Stock minimum yang di-
teﬁapkan oleh perencanaan dan pengawasan bersama-sama
dengan bagian keuwangan harus memperhatikan faktor—fak-
tor yaitu jangka waktu pemakaian barang, jumlah pema-
kaian suatu jenis barang dalam satu waktu tertentu,
Jangka waktu pembelian sampai barang itu diterima
digudang, jumlah pembiayaannya. Apabila stock sudah
mencapai titik beli/hampir mencapai stock minimum
harus segera diadakan pemesanan (pembelian).

Dalam prosedur pembelian akan ditempuh beberapa
tahapan mulai dari permintaan kebutuhan barang sampai
dengan penerimaan barang. Hal ini tidak lain dimaksud-
kan agar terjadi saling pengecekan (internal Check)

diantara tahapan—tahapan itu.






- ddapun prosedur pembelian meliputi prosedur per-—
mintaan kebutuhan barang. prosedur bermintaan pem-—
belian baranag. prosedur pelaksanaan pembelian barang,
prosedur peneriméan barang.

Prosedur Permintaan Kebutuhan Barang

Pertama—tama bagian vang memerlukan suatu jenis
barang, dapat memintanya ke gudang dengan mengisi for-—
mulir surat permintaan kebutuhan barang (SPKRB). SPKR
itu dibuat dan diparaf oleh seksi vyang bersangkutan
dan ditanda tangani oleh Kepala bagiannya, ditujukan
kepada Kepala seksi gudang. SPKB dibuat dalam rangkap
tiga vyang didistribusikan sebagai berikut : lembar
vang asli untuk kepala seksi gudang, yang merupakan
dasar pengeluaran barang, lembar kedua ke bagian pe-
‘rencanaan dan_pengawasan untuk bahan kontrel dan lem—
bar ketiga untuk arsip bagian yang meminta barang.
'Prosedur Pelaksanaan Pembelian barang

Berdasarkan SPB yang diterima, Kepala bagian ke-
uangan mengadakan konsultasi dengan Manager Adminis-—
trasi dan Keuanagan. Kalaﬁ Manager ini setuju, maka
bagian keuwangan mengeluarkan Surat Perintah Pembelian
(SPP) kepada kepala urusan Administrasi Pembelian.
SFF dibuat dan ditanda tangani oleh Kepala BRagian Ke-
uangan dalam rangkap tiga vyang kemudian didis-—
tribusikan sebagai berikut : lembar asli ditujukan ke-

pada kepala urusan Administrasi Pembelian.






r ran k ada repa 1a cseksl pemb\.\k\.\an . Se lama
ep ep
dite usn
r rat ermintaan offerte dan
j 1am P oses su P
pembellan da "
waran haraga diiile dengan map pembellan
=
atu lembar daltar

formulir pena
etiga dan &

Lembar 3
jstrasi

dalam proses” -
pengadaan-

harga unt
n satu lembar daftar

wk arsip admin
arga

penawaran
penawaran

Lembar keempat da
npaan dan pengawasan sebag

Lembaran terakhir dengan

untuk perenca ai alat kontrol
atas pelaksanaan pembelian.

satu lembar daftar penawaran haréa-untuk arsip se-

kretaris.
Adapun jawaban atas surat permintaan offe
berupa pengembalian formulir daftar penawarar::eh o
arga
vyang dilampirkan itu, yang sudah diisi harga untuk mz—
sing—masing barang oleh masing-masing supplier dalam
rangkgp tiga yang didistribusikan untuk lembar kesatu
' 4 S 3 u
kepada administrasi pembelian, lembar kedua untuk ke-
:ala bagian keuangan, yang kemudian diteruskan kepada
epala seksi verifikasi untuk bahan verifikasi dan
c

ounter atas pembayaran. Setelah selesai verifikasi

daftar
penawaran har i ;
ga diberikan ke
pada kepala s i
eksi

pembukuan. L
embar yang ketiga untuk perenc
anaan dan

l 1

an tersebut
Surat permintaan offerte ¢
an daftar

nawaran .
harga ity untuk pe=

seti
1ap pesanan barang-p
- arang

harus dikirj
irimka
N kepada supplier pajj
ing sedikj
it tj
ga

rangkap.







57

.Setelah semua surat daftar penawaran bharga itu
diterima kembali, kepala administrasi pembelian memper
siapkan dan membuat surat penetapan pesanan. Surat
penetapan pesanan dibuat dan diparaf oleh administrasi
pembelian dan ditanda tangani oleh kepala bagian ke-
uangan serta dibuat rangkap empat. Kemudian diajukan
kepada Manager untuk ditetapkan supplier mana vang di-
pilih. Setelah Manager menetapkan salah satu suppli-
er, surat penetapan pesanan didistribusikan untuk lem-—
bar kesatu buat Manager, lembar kedua untuk kepala
seksi verifikasi sebagai bahan verifikasi atas pembe-
lian itu. Setelah selesai dipakai untuk verifikasi ke-—
mudian diteruskan kepada kepala seksi pembukuan.
Lembar ketiga untuk perencanaan dan pengawasan sebagai
alat kontrol harga atas pelaksanaan pembelian itu.
lembar terakhir untuk arsip administrasi pembelian.

Berdasarkan penetapan supplier yang ditentukan o-
leh Manager, kepala pembelian mempersiapkan dan mem-—
buat surat order pembelian vyang diparaf oleh bagian
keuangan dan diteruskan kepada Manager Administrasi
dan Keuangan untuk ditanda tangani. Order pembelian
dibuat rangkap tujuh yang didistribusikan sebagai ber-—
ikut : lembar asli ditambah satu lembar berikutnya
dikirimkan kepada supplier. Lembar kedua dan ketiga
untuk bagian keuangan yang selanjutnya diteruskan satu

lembar kepada seksi verifikasi untuk bahan verifikasi,
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vang setelah selesai, diteruskan kepada seksi pembuku-
an sebagai lampiran bukti pembukuan. Lembar yang satu
lagi dikirimkan langsung ke urusan SPKB untuk dasar
pembebanan harga pada bukti penerimaan barang. Lembar
keempat diberikan kepada kepala seksi gudang untuk
mempersiapkan tempat dan sebagai dasar pengecekan ba-
rang—barang. Lembar kelima diserahkan kepada adminis-—
trasi pembelian sebagai arsip. Lembar keenam diberi-
kan kepada perencanaan dan pengawasan untuk kontrol.
Lembar ketujuh untuk arsip sekretariat.

RBila diperlukan, kKepala administrasi pembelian
mempersiapkan dan membuat kontrak, yang diparaf oleh
bagian keuangan, selanjutnya ditanda tangani oleh Ma-
nager dan supplier. Kontrak ini dibuat tujuh rangkap
vang didistribusikan lembar kesatu yang bermaterai un-
tuk bagian keuwangan, kemudian diteruskan ke kepala sek
si verifikasi untuk bahan verifikasi selanjutnya dibe-
rikan kepada seksi pembukuan untuk lampiran bukti pem-
bukuan. Lembar kedua yang bermaterai untuk éupplier.
Lembar ketiga untuk gudang sebagai pemberitahuan kepa-
da gudang tentang syarat-syarat dan waktu penyerahan.
Lembar keempat untuk arsip administrasi pembelian.
Lembar kelima untuk perencanaan dan pengawasan sebagai
bahan kontrol atas pelaksanaan pembelian itu.

Lembar keenam untuk arsip sekretariat. Dan lembar ke~

tujuh dikirim ke kantor pusat.
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Prosedur Penerimaan Barang

Apabila barang—-barang yang dibeli itu telah sam—
pai, maka barang tersebut harus masuk gudang dengan
terlebih dahulu diperiksa secara teliti mengenai jum-—
lah barang yvyang sebenarnya diterima yang dibandingkan
dengan surat pengantar dan packing list, serta kwali-
tas dan ukuran barang yang diterima harus sesuai de-—
ngan kontrak.

Setelah semua cocok oleh administrasi gudang di-
buat bukti barang masuk. Lalu diparaf dan ditanda ta-
ngani oleh kepala seksi gudang, BEM dibuat rangkép e -
nam yang didistribusikan lembaran yang asli kepada sup
plier/bagian vyang menyerahkan barang. Lembar kedua
diserahkan kepada administrasi gudang sebagai dasar un
tuk pemasukan didalam kartu gudang. Lembar ketiga un-—
tuk kepala seksi verifikasi untuk babhan verifikasi
antara jumlabh uwang yang dibayar dengan barang yang di-
terima sebenarnya oleh gudang. Setelah selesai veri-
fikasi , BBM tadi harus diserahkan kepada urusan ASPK
untuk pengisian harganya yang diteruskan kepada kepala
seksi pembukuan untuk bukti pembukuan. Lembar keempat
diserahkan kepada urusan administrasi persediaan kan-
tor untuk diisi harganya, kemudian dipakai sebagai da-
sar untuk pengisian kartu administrasi persediaan kan-
tor (kartu APK). Lembar kelima diserahkan kepada

perencanaan dan pengawasan untuk bahan kontrol terha-
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dap penerimaan barang dari pembelian itu, untuk menge-
tahui apakah jumlah dan kwalitas barang yang diterima
sesuai dengan permintaan, order pembelian dan faktur/
kwitansi dan dengan kontrak. Lembar keenam diberikan
kepada administrasi pembelian sebagai arsip.

Dalam peberapa hal, penerimaan barang perlu di-

lengkapi dengan surat berita acara apabila pembelian
dilaksanakan secara kontraktuil, pembelian barang-ba-
rangnya tidak dilaksanakan sendiri penyerahannya ke
gudang tetapi oleh sipenjual melalui expeditur, barang
itu diterima pada waktu malam hari sehingga keamanan
harus membuat berita acara yang sifatnya sementara,
pembelian dilaksanakan dan pengiriman barangnya dila
kukan oleh kantor pusat, apabila terjadi pemindahan
antara unit, apabila pembel}an menyangkut pembelian
barang-barang investasi.
BRagian yang bertanggung jawab atas berita acara adalah
bagian kepala urusan digudang mana barang itu diteri-
ma, kepala seksi gudang, kepala bagian keuangan, bagi-
an yang dianggap paling mengetahui keadaan barang yang
dibeli itu, panitia tender apabila pelaksanaan pembe-
lian ituw dilakukan dengan tender.

Berita acara itu disiapkan dan dibuat oleh bagian
keuwangan/administrasi pembelian dan ditanda tangani o-
leh manager dengan seksi-seksi yang bersangkutan dan

oleh supplier. Berita acara dibuat dalam enam rangkap
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vang didistribusikan lembaran yang asli kepada suppli-
er, lembaran redua diserahkan Lepada kepala adminis—
trasi gudang sebagai lampiran atas BEM. Lembaran he-
tiga kepada kepala seksi verifikasi untuk verifikasi.
Setelah selesai verifikasi berita acara itu diserahkan
kepada kepala seksi pembukuan sebagai lampiran bukti
pembukuan. Lembar keempat diserahkan kepada adminis-
trasi persediaan kantor melalui kepala seksi pembukuan
sebagai lampiran atas BEM. Lembar kelima diserahkan
kepada perencanaan dan pengawasan untuk kontrol pelak-
sanaan pembelian itu. Dan lembar terakhir diserahkan
kepada administrasi pembelian sebagai arsip. Tidak se-—
mua pemasukan barang—barang yang berasal dari pembeli-
an itu dapat dibuat BBEMnya/berita acaranya.

Pembelian yang dalam pelaksanaannya mutlak harus
memakai kontrak, apabila pembelian yang dilaksanakan
dengan syarat adanya uang muka, pembelian dan penyerah
an barang dengan jarak waktu yang panjiang, barang-ba-
rang vyang dibeli itu bersifat kontinu untuk 'men:egah
timbulnya kerugian karena adanya kenaikan harga, Jjum-—
lah pembelian menyangkut barang—barang investasi, pem—
pelian itu dilakukan dalam jumlah besar. Bila terjadi
pembelian barang—-barang secara insidentil, tidak perlu
mengikuti prosedﬁr yang telah ditetapkan. Tetapi bha-
rus diusahakan pembeliannya dari supplier yang paling

murah. FPembelian secara insidentil harus dilaporkan







kepada manager untuk disetujui damn ke gudang untuk di-
periksa dan sekaligus dibuatkan bukti barang masuk dan
bukti barang keluar.

( 2, hal 169 -174 )

2.4.5 Pelaporan Pembelian

Laporan merupakan alat bagi suwatu bagian dalam
perusahaan untuk mempertangqung jawabkan tugas—tugas-—
nya kepada atasan dengan maksud agar atasan dapat me-
ngetahui sampai seberapa jauh pekerjaan—-pekerjaan su-
dah dilaksanakan. Pelaporan pembelian ini penting bagi
pimpinan perusahaan, karena pembelian merupakan suatu
bagian vyang intergral dengan pimpinan perusahaan dan
tindakannya dapat mempengaruhi setiap bagian dalam
perusahaan dan juga bagian ini mengeluarkan uang yang
jauh lebih banvak dibandingkan dengan bagién—bagian
lainnya. BRerdasarkan hal tersebut, maka pimpinan per-—
usahaan perlu adanya laporan dari bagian pembelian un-—
tuk mengetahui efisiensi dari pembelian vang dilakukan
nya. Laporan ini dapat dilakukan dengan menggunakan
suatu pendekatan (approach) yang terdiri dari dua pen-
dekatan yaitu :
1. Non Quantitative Approach.
2. Guantitative Appraach. (2, hal 175 )
FPenjelasan dari kedua pendekatan tersebut diatas :

#41. Non Quantitative Approach.

S e






Cara ini dengah menilai bagian pembelian atas da-—
sar pendapat/pertimbangan (judgement) pimpinan utama
perusahaan. Pendapat/pertimbangan ini mencakup peni-
laian atas keseluruhan kegiatan bagian ini termasuk
personalianya, struktur organisasi, kebijaksanaan—ke-—
bijaksanaannya dan effektivitas dari operasinya. Mi-
salnya : dapat dilakukan dengan melihat apakah bagian
produksi tidak mengeluh tentang kebijaksanaan dan
kegiatan pembelian yang dilakukan.

Ad2. Quantitative Approach.

Laporan yang kwantitatif dapat memberikan penaf-
siran vang salah. Sebagai contoh : beberapa bagian
pembelian sering membuat laporan yang menggambarkan
biaya-biaya operasi bagian ini sebagai suatu presenta-
si dari jumlah seluruh pengeluaran pembelian. Sedang-—
kan perusahaan lainnya mengalokasikan pengeluaran ba-
gian ini atas sejumlah order pembelian vyang dibuat,
dan karena itu aiperoleh jumlah biaya—-biaya tertentu
per order. Dengan perhitungan ini menunjukkan efisi-
ensi pembelian yang lemah dan kurang tepat, karena
order-order tersebut berfluktuasi sesuai dengan harga
dan jumlah barang yang dibeli.

Laporan lain yang seringkali dipergunakan yang
menggambarkan sejumlah uwang yang Qihemat perusahaan se
lama jangka waktu tertentu melalui kegiatan pembelian

yang bijaksana. Laporan yang dimaksud adalah mengguna-
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kan perhitungan rata-rata harga pasar untuk bahan-~ba-
han utama (yang terbesar) selama periode tertentu, mi-
salnya 1 tahun dan membandingkan dengan harga vyang
sebenarnya dibayar perusahaan untuk jenis bahan vyang
séma dalam periode tersebut. Aktivitas pembelian yang
béik, akan menggambarkan rata-rata harga pasar adalah
diatas harga yang dibayar perusahaan untuk bahan ter-—
sebut. Adalagi laporan yang menunjukkan tingkat efi-
siensi dari laporan penerimaan baban yang menyatakan
order—order atas bahan-—-bahan tersebut apakah diterima
6enurut schedule atau tidak. Penerimaan yang terlam-
bat akan menunda/terhentinya proses produksi sehingga
akan mempengaruhi penjualan pada masa yang akan da-
tang.

Sedangkan menurut Drs., Zaki Baridwan, ada bebe-
rapa macam laporan yang dibuat oleh bagian pembelian
untuk pimpinan perusahaan yaitu H

1. Laporan tentang order pembelian yang belum diteri -
ma barangnya.

2. Laporan tentang harga—harga barang yang penting ba-
gi perusahaan.

3. Laporan mengenai waktu penerimaan barang dibanding
kan dengan waktu yang diminta dalam order pembeli-
an.

4., Laporan analisa kualitas barang-barang yang dibeli.

5. Laporan tentang kontrak-kontrak pembelian.
{ 3, hal 161 )
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Jadi dengan adanya laporan pembelian dapat membe-
rikan informasi vyang akan memudahkan Manager untuk
membuat keputusan mengenai kapan batas waktu pemesanan
kembali ( reorder point ), frekwensi penggunaan bahan
baku sehingga persediaan bahan akan terkontrol dengan
baik dan tidak akan menghambat proses produksi.
Pengendalian Persediaan Bahan.

2.5.1 Pengertian Persediaan.

Setiap perusahaan, apakah itu perusahaan perda-
gangan/perusahaan pabrik serta jasa selalu mengadakan
persediaan. Persediaan diadakan apabila persediaan
tersebut dapat memberikan manfaat bagi kelancaran usa-
ha vang lebih besar daripada biaya yang ditimbulkan.

Pengertian daripada persediaan dalam hal ini me-
purut PAI (Bab IV; pasal?; point 2.4.1) dinyatakan se-
bagai barang berwujud yang tersedia dijual (barang da-
gangan/barang jadi); masih dalam proses produksi untuk
diselesaikan kemudian dijual (barang dalam proses/pe-
ngolahan); akan digunakan untuk diproduksi barang-ba-
rang Jjadi yang akan dijual (bahan baku, bahan peno-
long) dalam kegiatan normal perusahaan. ( 10, hal 33 )
Sedangkan menurut Smith Skousen (terjemabhan Nugroho
widjajanto), persediaan adalah salah satu unsur vyang
paling aktif dalam operasi perusahaan yang secara kon-—
tinu diperoleh/diproduksi dan dijual. ( 15, hal 282 )

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa
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persediaan sangat penting artinya bagi perusahaan pa-
brik karena berfungsi menghubungkan antara operasi
ygng berurutan dalam pembuatan suatu barang dan me-
nyampaikannya kepada konsumen.

2.5.2 Pengertian Pengendalian Persediaan Bahan.

Dalam suatu perusahagn pabrik, kelancaran proses
pengolahan secara bertahap dari produk yang dikerjakan
harus didukung oleh beberapa kegiatan penting, kegiat-
an mana sangat mempengaruhi kelancaran seluruh operasi
perusahaan adalah pengendalian persediaan. Untuk men-—
jamin kelancaran kegiatan operasi suatu perusahaan pa-
brik, maka kita perlu mengetahui arti dan tujuan serta
kegiatan—-kegiatan yang dilakukan dalam pengendalian
persediaan.

Pengertian dari pengendalian persedifan dapat di-
katakan sebagai H

Suatu kegiatan untuk menentukan tingkat dan komposi-
si daripada persediaan parts, bahan baku dan barang
hasil/produk, sehingga perusahaan dapat melindungi
kelancaran produksi dan penjualan serta kebutuhan-ke
butuhan pembelanjaan perusahaan dengan efektif dan
efisien. ( 2. hal 185 )
‘Kegiatan pengendalian persediaan tidak terbatas pada
penentuan/perencanaan tingkat dan komposisi persediaan
tetapi juga termasuk pengaturan dan pengawasan atas pe

laksanaan pengadaan bahan-bahan yang diperlukan sesu-—
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ai dengan jumlah dan waktu yang dibutuhkan serta biaya
yvang serendah-rendahnya. Jadi kegiatan pengendalian
persediaan secara luas meliputi pengarahan arus dan pe
nanganan bahan secara wajar, mulai dari penerimaan sam
pai perqudangan dan penyimpanan menjadi barang dalam
pengolahan dan barang jadi. Selain‘itu juga pengenda-
lian persediaan meliputi pengendalian kuantitas dan
jumlah dalam batas—batas yang telah direncankan serta
perlindungan fisik persediaan. Yang perlu diperhatikan
suatu perusahaan pabrik haruslah menjaga persediaan
vang cukup agar kegiatan operasi produksinya lancar
dan efisien. Jumlah persediaan hendaknya jangan ter-
la;u besar, sehingga modal vyang tertanam dan biaya-
biaya yang ditimbulkan dengan adanya persediaan tidak
besar. Oleh karena itu, penting bagi semua jenis gfr-
usahaan untuk mengadakan pengendalian atas persediaan
karena kegiatan ini dapat membantu agar tercapainya
suatu tingkat efisiensi penggunaan uang dalam persedi-
aan. Ini tidak berarti akan dapat melenyapkan sama
sekali resikoc vyang timbul akibat adanya persediaan
vyang terlalu besar/terlalu kecil, melainkan hanya ber-
usaha mengurangi resiko tersebut menjadi sekecil mung-
kin.
2.5.3 Tujuan Utama Pengendalian Persediaan Bahan.
Mengingat persediaan merupakan harta yang sensi-

tif terhadap kekunoan, penurunan harga pasar, pencuri-
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an, pemborosan, kerusakan dan kelebihan biaya sebagai

salah urus yang dapat menyebabkan suatu kegagalan per-—

usahaan maka untuk itu perlu adanya pengendalian per-

sediaan bahan. Suatu pengendalian persediaan yang di-

jalankan oleh suatu perusahaan sudah tentu mempunyai

tuwjuwan—tujuan tertentu. Pengendalian persediaan yang
dijalankan dengan maksud untuk memelihara terdapatnya
keseimbangan antara kerugian—kerugian serta penghemat-—
an dengan adanya suatu tingkat persediaan tertentu dan
besarnya biaya dan modal yang dibutubkan untuk menga-
dakan persediaan tersebut.

Tujuan utama pengendalian persediaan secara ter-—
perinci dapatlah dinyatakan sebagai usaha untuk :

1. Menjaga jangan sampai persediaan kehabisan sehing-
ga dapat mengakibatkan terhentinya kegiatan pro-
duksi.

2. Menjaga agar supaya pembentukan persediaan oleh
perusahaan tidak terlalu besar/berlebihan sehingga
biaya—-biaya yang ditimbulkan dari persediaan tidak
terlalu besar.

3. Menjaga agar pembelian secara kecil—-kecilan dapat
dihindari karena ini berakibat biaya pemesanan men
jadi besar. ( 2, hal 187 )

Usaha-usaha yang diarahkan pada pengendalian per-—

sediaan pada titik perolehan akan melibatkan tujuan u-

tama yaitu :

1. Perencanaan dan pengendalian pembelian sehingga ha-—
nya akan dibeli dan ditimbun bahan yang dibutuhkan.

2. Pengendalian terhadap wewenang untuk pelaksanaan
produksi sehingga hanya dihasilkan produk dalam
kuantitas dan jenis yang layak. ( 18, hal 429 )
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Dengan memperhatikan hal teréebut diatas, maka suatu
perusahaan pabrik dalam menjalankan prodﬁksinya akan
lancar.
2.5.4 Manfaat Dalam Pengendalian Persediaan Bahan.

Pengendalian persediaan merupakan fase yang pen-
ting dalam proses pengolahan perusahaan, sehingga akan
mempengaruhi setiap fungsi.seperti penjualan, pembeli-
an, akuntansi dan administrasi. Atas hal tersebut maka
perlu adanya suatu sistem pengendalian persediaan yang
dibina dan dilaksanakan secara sehat dan tepat serta
didukung oleh tenaga yang cakap dan dengan menggunakan
formulir dan tehnik, sehingga akan memperoleh beberapa
keuntungan/manfaat yang penting.

Adapun manfaat yang diperoleh dalam pengendalian
persediaan adalah :

1) Menekan investasi modal dalam persediaan pada ting-
kat yang minimum.

2) Mengeleminasi/mengurangi pemborosan dan biaya yang
timbul dari penyelenggaraan persediaan yang berle -
bihan, kerusakan, penyimpanan, kekunoan dan jarak
serta asuransi persediaan. .

3) Mengurangi resiko kecurangan/kecurian persediaan.

4) Menghindari resiko penundaan produksi dengan cara
selalu menyediakan bahan yang diperlukan.

5) Memungkinkan pemberian jasa yang lebih memuaskan ke
pada para pelanggan dengan cara selalu menyediakan
babhan yang diperlukan.

6) Dapat mengurangi investasi dalam fasilitas dan per-
alatan pergudangan.

7) Memungkinkan pemerataan produksi melalui penyeleng-






garaan persediaan vang tidak merata sehingga dapat
membantu stabilitas pekerjaan.

8) Mengurangi kerugian vang timbul, karena penurunan
harga; mengurangi biaya opname fisik persediaan
tahunan.

?) Melalui pengendalian yang wajar dan informasi vyang
tersedia untuk persediaan dimungkinkan adanya pe-
laksanaan pembelian yang lebih baik untuk mempero-
leh keuntungan dari harga khusus dan dari perubahan
harga. ( 18, hal 429 )

2.9.5 Prinsip-prinsip Pengendalian Intern Persediaan.

Dalam penelaabhan laporan tahunan kebanyakan per-
usahaan industri menunjukkan, bahwa unsur harta lancar
vang terbesar pada neraca adalabh persediaan. Mengingat
persediaan merupakan investasi yang pehting dan Jjuga
harta yang sensitif terhadap kekunoan, penurunan har-—
ga,vpencurian, pemborosan dan kerusakan sehingga perlu
adanya pengendalian persediaan secara wajar. Dalam

“mencapai suatu pengendalian persediaan secara wajar,

manajemen harus memperhatikan faktor/kondisi tertentu

yvaitu :

1. Penetapan tanggung jawab dan kewenangan yang jelas
terhadap persediaan.

Dalam perusahaan dan organisasi apapun, suatu e-
lemen yang penting adalah pendelegasian tanggung Jjawab
dan kewenangan secara tepat. Tanggung jawab ini bharus
disertai dengan kewenangan yang diperlukan sebagai hak
untuk memﬁuat keputusan dan untuk mengharuskan ketaat-
an terhadap instruksi yang berhubungan dengan pelaksa-

naan dari permintaan. Sedangkan kewenangan sebagai hak






untuk memberi perintah. Jadi dengan adanya tanggung
jawab dan kewenangan yang jelas maka akan tercapai ko-
ordinasi vang wajar dalam fase pengendalian per-—
sediaan.

2. Sasaran dan kebijaksanaan yang dirumuskan dengan
baik.

Sasaran dan kebijaksanaan harus dibuat oleh ting-
kat pimpinan tertinggi biasanya tercakup sebagai ber-
ikut =
- Modal maksimum yang akan diinvestasikan dalam perse-—

diaan. Berapakah jumlah dana yang tersedia untuk
investasi persediaan? Ratas—-batas ini harus diketa-
hui.

- Luasnya pembelian spekulatif yang diperbolehkan.
Sejaubh mana dapat diambil keuntungan dari pembelian
mendatang. Haruskah pembelian hanya mencakup kebu-
tuhan yvang segera untuk rencana produksi.

- Perubahan yang mungkin dalam modal, pelayanan kepada
pelanggan/ usaha penjulan. Harus diketahui waktu
dan luasnya perubahan tersebut dan kemudian penga-
ruhnya pada penjualan.

3. Fasilitas pergudangan dan penyelenggaraan yang cu-
kup.

Maksudnya fasilitas vyang tersedia tidak boleh
terlalu luas sehingga akan menimbulkan biaya pengenda-
lian dan penyimpanan yang tidak perlu.

4, Klasifikasi dan identifikasi persediaan secara wa-
jar.

Maksudnya segala macam persediaan harus diklasi-
fikasi dan diidentifikasi secara cermat, agar dapat
dilaporkan arus bahan secara benar. Apabila babhan

vang diidentifkasikan secara tidak wajar dapat menye-






babkan penundaan produksi.
3. Standarisasi dan simplikasi persediaan.

Simplikasi hanya menvangkut eleminasi jenis dan
ukuran produk vang berlebihan. sedangkan standarisasi
berhubungan dengan pengurangan suatu lini produk men-—
jadi beberapa jenis ukuran. Tujuannya adalah untuk
mengurangi banyaknya jenis barang, untuk menetapkan
remungkinan dapat ditukarkannya berbagai bagian dan
produk vyang telah siap diolah dan untuk menetapkan
standar kualitas bahan. Dengan adanya pengurangan da-
lam banyaknya jenis persediaan, akan mempermudah pe-—
ngendalian persediaan.

6. Catatan—-catatan dan laporan—-laporan yang cukup.

Maksudnya akan memberikan informasi bagi kebutuh-
an para staf pembelian, produksi, penjualan dan keu-—
angan. Informasi yang diperlukan sesuatu jenis ;erse—
diaan adalah sebagai berikut : kuantitas guna kontrak
spesifik; kuantitas minimum dan maksimum; pemesanan
kembali; data penjiadwalan; waktu penyerahan. Dengan
adanya informasi itu, akan mengembangkan pengendalian
persediaan yang baik.

7. Tenaga kerja yang memadai.
( 18, hal 430 )
Selain itu. harus terdapat prinsip-rinsip
pengendalian intern persediaan yang merupakan point-

point yang penting dan perlu diketahui oleh manajemen
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dalam menekan terjadinya kecurangan terhadap perse-
diaan. |

Menurut Theodorus M Tuanakotta, hal—-hal vyang
penting dalam sistem pengendalian intern persediaan
adalah
1. Persediaan harus dilindungi dengan baik. Perlin-—

dungan atas persediaan barang tentunya berbeda an-
tara satu barang dengan barang lain.

2. Apakah pengaturan pembukuan atas persediaan dila-
kukan menurut perpectual inventory method. Di-
dalam metode-metode ini, catatan—catatan harus di-
buat sedemikian rupa sehingga mereka menunjukkan
bertambah / berkurangnya persediaan pada setiap
saat.

3. Secara berkala perusahaan harus menghitung perse-
diaan barang yang ada dan mencocokkannya dengan
persediaan menurut kartu—kartu persediaan barang.

4, Persediaan barang —barang juga sebaiknya diasuran-—
sikan terhadap resiko rusaknya barang—-barang aki-
bat kebakaran, kebanjiran., bencana—bencana lainnya

( 17, hal 197 )

2.5.6 Alat—alat Yang Diperlukan Untuk Mencapai Pe-
ngendalian Persediaan.

Dalam mengatasi masalah persediaan agar ter-—
hindar dari kondisi yvang menyimpang, maka manajemen
dapat mempergunakan tehnik pengendalian akuntansi.
Tehnik pengendalian akuntansi ini dimaksud sebagai a-

lat untuk mencapai pengendalian persediaan adalah se-






bagai berikut :
1. Penetapan titik persediaan minimum dan maksimum.

2. Penggunaan rasio perputaran persediaan ( inventory
turn over ).

Z. Pertimbangan manajemen.

4. Analisa nilai.

S. Pengendalian budgeter. ( 18, hal 430 )

Penielasan hal tersebut diatas H

Adl. Penetapan titik persediaan minimum dan maksimum.
Cara ini digunakan untuk menentukan jumlah pem-

belian bahan mentah yang optimal. Dalam menetapkan

titik persediaan minimum dan maksimum, faktor yang ha-

rus dipertimbangkan :

~ Tinagkat penggunaan/penyerahan.

- Waktu yang diperlukan untuk membeli/memproduksi.

- Kuéntitas pesanan yang ekonomis.

- Fasilitas pergudangan yang tersedia.

- Modal kerja yang tersedia.

- Biaya penyelenggaraan persediaan.

- Kondisi pasar secara umum dan luasnya spekulasi.

- Pengaruh pada perputaran tenaga kerja.

: Titik minimum adalah batas terendah dari persedi-

aan sesuatu bahan diperlukan. Batas ini menggambarkan

margin of safety yang akan dipergunakan hanya dalam

keadaan tidak terduga—duga. Sedangkan titik maksimum

menggambarkan batas tertinggi dari persediaan yang di-






oerlukan.

Formula kuantitas pesanan yang paling ekonomis :

e
i

Jumlah kebutuhan dalam unit
selama periode tertentu/satu
———————————— tahun.

Q= / 2 x R % S S = Riaya pesanan/order cost.
/ P = Harga beli per unit.
\/ (S | I = Carrying cost yang dinyata -

kan dalam % tase dari nilai
rata-rata dalam rupiah dari
average inventory.

AD2. Penggunaan Rasio Perputaran Persediaan (Inventory
Turnover).

Untuk mepertahankan persediaannya dalam batas
tertentu. maka para eksekutif yang bertanggung jawab
dapat menggunakan tingkat perputaran dalam menilai
efisiensi persediaan. Dengan cara ini menyatakan bahwa
tingkat perputaran yang rendah dapat menunjukkan in-—
vestasi yang terlalu besar dalam persediaan dan seba-—
liknya. Peputaran ini dapat dihitung dengan cara pem—
bagian jumlah pemakaian oleh perseggaan dapat ditentu-
kan sebagai berikut :

Juslah Harga Pokok Penggunaan Bahan

Perputaran Bahan Baku =
Persediaan Rata-rata Bahan Baku

Jusiah Harga Pokok Bahan Pembantu Yang Diqunakan

Perputaran Bahan Pesbantu =
Persediaan Rata-rata Bahan Peabantu

Jumlah Harga Pokok Produksi

Perputaran Barang Dalas Proses =
Persediaan Rata-rata Barang Dalam Proses

Jualah Harga Pokok Penjualan

Perputaran Barang Jadi =
: : Persediaan Rata-rata Barang Jadi
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Cara diatas dapat dijadikan pedoman untuk menentukan
batas persediaan yang berlaku.
AdS. Analisa Nilai.

Pada perusahaan—perusahaan besar untuk mencapai
pengendalian persediaan secara layak, perlu adanya ke-
bijaksanaan pengawasan dan analisa terhadap masing-
masing unsur persediaan. Pengawasan yang agak ketat
dapat dilakukan terhadap jenis bahan vyang mempunyai
nilai penggunaan yang cukup besar dan sebaliknya pe-
ngawasan vyang agak longgar dapat dilakukan terbadap
Jjenis bahan yvang mempunyai nilai penggunaan yang cukup
rendah. Dalam penentuan kebijaksanaan pengawasan per-
sediaan yang ketat dan agak longgar terhadap jenis—je-—
nis bahan vang ada dalam persediaan dapat digunakan
metode analisa ABC ( dikenal sebagai "Proportional
Parts System” ). Metode analisa ABRC ini digumakan un-
tuk memberikan penekanan perhatian pada Jjenis—jenis
bahan vyang terdapat dalam persediaan vyang mempunyai
nilai penggunaan yang relatif tinggi/mahal. ‘Biasanya
metode ini digunakan dalam perusahaan yang mempunyai
berbagai jenis bahan dalam persediaan serta mempunyai
nilai pengounaan yang berbeda-beda. Dengan metode ini
persediaan yang terdapat dalam suatu perusahaan dike-—
lompokkan ke dalam tiga katagori yaitu katagori A, B
dan C. Tujuan dari pemisahan atas katagori bahan ter-—

sebut adalah untuk meminimumkan biaya investasi pada
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persediaan yang tinggi nilai pemakaiannya, meminimum-—
kan resiko kehabisan persediaan dan menekan harga per-—
olehan pérsediaan bahan yang rendah nilai pemakaiannya
Selain itu untuk penilaian persediaan dapat juga di-
gunakan dua sistem yvaitu periodic system dilakukan
perhitungan setiap akhir periode secara physik dalam
menentukan persediaan akhir. Sedangkan perpectual
system, perhitungan secara physik hanya dilakukan pa-
ling tidak setahun sekali. VYang biasanya dilakukan
untuk keperluan checking antara jumlah persediaan me-
nurut physik dengan menurut catatan dalam kartu admi-
nistrasi persediaannya.

Jadi dengan dilakukan analisa nilai terhadap un-—
sur persediaan maka persediaan dapat terkontrol sehing
ga tidak menghambat proses produksi.

AD4. Pengendalian Budgeter.

Dengan pengendalian budgeter mengharuskan adanya
persediaan yang dikoordinasikan secara lebih erat de-
ngan pemakaian yang diperkirakan. Dalam penyusunan
anggaran persediaan bahan secara terpisah untuk ma-
sing-masing Jjenis utama harus ditempuh langkah—lang-
kah sebagai berikut =
1. Menetapkan kuantitas bahan yang diperlukan untuk

setiap jenis barang yang akan dihasilkan selama pe

r;ode anggaran.

2. Mengumpulkan kuantitas masing — masing jenis bahan
yvang diperlukan untuk seluruh program produksi.
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i

« Menetapkan untuk setiap jenis babhan, kuantitas
vang harus ada di tangan secara periodik untuk
memberikan margin of safety vyang tepat bagi pro-
gram produksi.

4, Mengurangi persediaan bahan yvang diharapkan ada
pada awal periode anqgaran untuk dapat menetapkan
total kuantitas vang akan dibeli.

om
.

Mengembangkan suatu program pembelian yang dapat
menjamin bahwa bahan akan tersedia dengan kuanti-
tas yang cukup pada saat diperlukan. Program pem-—
belian harus mempertimbangkan pengaaruh dari bebe-
rapa faktor seperti kuantitas pesanan yang paling
ekonomis, biaya pengangkutan yang ekonomis, dan
tingkat keamanan terhadap penundaan/ keterlambatan
produksi.

6. Menguii jumlah persediaan yang dianggarkan dengan
menggunakan tingkat perputaran standar.

7. Menjabarkan persyaratan/ kebutuhan perssediaan dan
‘ pembelian dalam satuan fisik ke dalam jumlah uang,
dengan cara mengaplikasikan bharga bahan yang di-
perkirakan terhadap kuantitas yang dianggarkan.
Dengan penyusunan anggaran persediaan bahan dapat
berguna untuk menyediakan data bagi departemen pembe-
lian sebagai perencanaan dan pengawasan pembelian ba-
han mentah; untuk pengawasan pemakian bahan mentah;
untuk menentukan kebutuhan kas yang diperlukan untuk

pembelian bahan mentah.

Peranan Sistem Akuntansi Pembelian Sebagai Alat Bantu
Da;am Pengendalian Bahan.

Pada perusahaan yang aktivitas pembeliannya se-
makin meningkat, maka sistem akuntansi pembelian sema-—
kin penting bagi manajemen dalam memberikan informasi
mengenai kegiatan pembelian yang terjadi. Dengan se-—

makin pentingnya sistem akuntansi. pembelian dalam su-
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atu perusahaan dapat membantu menqa{ur tatalaksana
pembelian terhadap barang maupun jasa yang dibutuhkan
oleh perusahaan dimulaili dari kapan kebutuhan akan
bahan baku sampail pada penempatan bahan baku di gu-
dang. Untuk lebih jelas. agar tercapai pembelian yang
diharapkan harus menetaphkan prosedur—prosedur sedemi-—
kian rupa sehinaga adanya kondisi—-kondisi sebagai ber-—
ikut =

1. Hanya bahan—-bahan baku/barang—barang dagangan yang
benar—-benar telah disetujui boleh dibeli.

2. Jika bahan—-bahan/barang-barang dagangan itu dite-—
rima maka harus diperiksa, dihitung atau ditimbang
dan dicocokan dengan order (pesanan) pembeliannvya,
mengenai kuantitasnya dan uraiannva.

]

- Hanya bahan-bahan baku atau barang-barang dagangan
yang benar—benar telah disetujui dan benar—benar
telah diterima harus dibuat vouchernya dan harus
dibavyar.

4. Bahan—-bahan baku/barang-barang dagangan harus be-
nar—benar dikendalikan (diawasi). sehingga kerugi-—
an hkarena pencurian atau kerusakan dapat dicegah
atau sekurang—-kurangnya dapat dikurangi sampai se-
dikit mungkin.

Sedangkan hubungannya dengan pengendalian perse-—
diaan bahan baku yang dimaksud dalam penulisan ini a-
dalah sesuai dengan yang dikemukakan oleh BRarry E
Cushing ( terjemahan oleh Drs. Ruchyat Kosasih ) yaitu
Keputusan terhadap kwantitas dan timing setiap
barang yang dibeli adalah fungsi pengendalian perse-

diaan.

Jadi penulis membatasi pengertian di atas pada ketepa-
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tan waktu penyediaan dan jumlah yang dibutuhkan dalam
perusahaan.

Selain itu vang penting sistem akuntansi pembeli-
an sebagai alat bantu dalam pengendalian persediaan
bahan adalah cara vang harus ditempuh untuk menghin-
dari kelemahan—-kelemahan yang sering terjadi, seperti
kecurian. pemborosan karena membeli barang—barang yang
sebenarnya tidak diperlukan;: mencegah permainan harga
vang merugikan perusahaan: mencegah pembelian-pembeli-
an fiktif:; kekhawatiran kehabisan barang yang dapat
mempengaruhi aktivitas perusahaan.

Untuk hal tersebut diatas perlu dilakukan suatu
pengendalian intern dan Juga harus didukung dengan un-—
sur—unsur yang terdapat dalam pengendalian intern.
Disamping itu perlu adanya suatu cara/tehnik pengenda-
lian akuntansi sebagai alat untuk mencapai pengendali-
an persediaan bahan, misalnya dengan cara melakukan
suatu analisa nilai tehadap masing—-masing unsur perse-—
diaan, membuat anggaran pembelian bahan, dll.  Dengan
anggaran pembelian bahan dapat membantu manajemeh
dalam pengawasan pemakaian bahan baku, perencanaan dan
pengawasan pembelian bahan baku untuk selanjutnya se-
hingga pembelian bahan baku dapat terkoordinasi dengan
baik dan kemungkinan penyimpangan dapat ditekan dengan
sekecilnvya.

Jadi dengan mengetahui maksud dari pengendalian
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befsédiaan bahan dan bagaimana peranan sistem akuntan- .

si pembelian menjalankan fungéinya maka dapat disim-
pulkan bahwa tersedianya informasi mengenai kebutuhan
bahan baku, baik dalam jumlah akan bahan baku yang di-—
butuhkan dan ketepatan waktu penyediaan dapat dipenuhi

melalui sistem tersebut.
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Obyek Penelitian.
%.1.1 Sejarah Singkat Dan Perkembangan Perusahaan.

Ferusahaan FT. "Lintas Adhikrida" merupakan
oerusahaan industri vanag baru berkembanag yang mempro-—
duksi sepatu olah raga. Ferusahaan ini berkedudukan
dan berkantor pusat di Jakarta. vang anagaran dasarnya
tercaptum dalam akta 10 Juli 1987 nomor 10 dibuat di
hadapan Hendra Karvadi. Sarjana Hukum, Notaris di Ja—
kLarta dan telah mendapat pengesahan berdasarkan Surat
Keputusannva tertanggal 4 Febuari 1988 nomor CZ-
860.HT.01.01. Selanjutnya perusahaan ini disebut sua-
tu perseroan.

Adapun kegiatan dari FT. Lintas Adhikrida
baru dimulai sekitar bulan November 1989, vyang mana
pengesahan pabrik Sepatu ini dilaksanakan tanggal 1
Agustus 1990. Sebelum itu sekitar bulan April 1990
adanva perjanjian kKorea dengan Perusahaan ini yang me-—
nvatakan bahwa mereka akan membantu dalam pelaksanaan
kegiatan operasi perusahaan tersebut baik dalam bidang
teknis produksi, instol produksi dan sistem termasuk
mengenai pengalihan know how vang dimaksud disini a-
dalah banaimana mendapatkan/mengetabhui kulit yang ber-

kualitas baik, bagaimana cara pemotongan kulit vyang
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efisien. bagaimana mencapai barang vyang bermutu baik,
bagaimana membuka pasar vang baru bagi barang-ﬁarang
vang kita buat, bagaimana melenyapkan terbuangnya ba—
han terlalu banyak sampai dengan pemasaran dari pro-
duk itu. Dalam masalah pemasaran dari produk sepatu
vang dihasilkan oleh perusahaan ini masih dipegang
oleh Hanbee Industries; |

Pada awal September 1990 teknisi Korea yang
akan membantu atas pelaksanaan produksi mulai daténg
ke Indonesia, sehingga untuk pelaksanaan komersial
production dari perusahaan ini dimulai bulan Oktober
1990.

Kemudian barulah awal bulan November 1990,
PT. Lintas Adhikrida melaksanakan Eksport Perdana Se-
patu vyang bermerk Mac Gregor diantaranya diekspor ke
Los Angeles, Soutern, Toronto.

Setelah eksport perdananya dilaksanakan per-—
usahaan ini terus berkembang. Hal ini terbukti dari
adanya beningkatan penjualan yang dicapai, karena ada—.
nya penelitian terhadap cara berproduksi vyang -baik,
sehingga kualitasrdari sepatu yang dihasilkan memberi-
kan kepuasan kepada konsumen. Selain daripada kuali—
tas tersebut, pérusahaan juga memperhatikan bagaimana
caré penjualan vang efisien agar produk sepatu vyang
dihasilkan lebih banyak dijual. |

Sasaran penjualan sepatu dari perusahaan -a-
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dalah Qntuk diekspor.  FProduk sepatu yang telah di-
Qraduksi oleh perusahaan ada empat macam produk vyaitu
éepatu olah raga yang bermerk Mac aregor, Woon Woo,
Brooks., dan Britania. Demikianlah perkembangan peru-
sahaan ini dengan harapan untuk tabhun vang akan da-
tang akan memberikan orospek vang lebih baik dari ta-—
hun sebelumnva.

3.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan.

‘ Struktur organisasi dalam suatu perusahaan
sangat penting artinya, karena dengan adanya struktur
6rganisasi vang baik dalam suatu perusahaan. maka me-
munakinkan tujuan perusahaan tersebut dapat tercapai
sesuai denaan yang telah direncanakan semula. Disam-
ping itu dengan adanya struktur organisasi akan diper-
oleh penentuan yang jelas mengenai pembagian tugas dan
tanggung jawab dari masing—masing bagian dan hubungan
kerjia yang resmi guna pencapaian hasil-hasil yang baik
ke arah tujuan yang telah ditetapkan.

Struktur organisasi vang ditetapkan'pada PT.
fLintas Adhikrida" adalah struktur organisasi garis ya
itu kekuasaan berjalan secara langsung dari atasan hke-
bawahan, langsung dari manajemen kepada orang—-orang,
sampai setiap orang yang tercakup didalamnya.

Suatu struktur organisasi yang berlaku pada
PT. "Lintas Adhikrida" dapat dilihat pada lampiran 1.

Jenjang manajemen yang terdapat dalam struk-—
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tur organisasi PT. "Lintas Adhikrida" adalah sebagai

berikut :

- Board of Director/Dewan Komisaris

- Director. membawahi manager bidang : Export & Im -
port Manager, Finance Manager, Production Manager,
Marketing Manager, Personnel Manager.

- Manager Exim membawahi bagian—-bagian : General af -
fairs, Exim, Industrial Relation.

- Finance Manager membawahi bagian—bagian Finance
Accounting, General Accounting, Tax Accounting,
Cost Accounting.

- Production Manager membawahi bagian-—-bagian : Pur-
cahese Departement, GO Down Material ( bagian per-
sediaan/gudang ). Production Departement, Engi-
nering /electric, Foreman. .

- Marketing Manager membawahi promotion, sales mana-
ger, marketing division manager.

- Personel Manager membawahi bagian—-bagian : Securi-
ty, personel administration, public relation.

Adapun tugas-tugas dari masing-masing bagian :

Dewan Komisaris

Mengawasi kegiatan direktur sehari-harinya
dan juga menetapkan kebijaksanaan baru demi majunya
perusahaan.

Direktur

Tugas dari Direktur adalah sebagéi berikut :
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1. Sebagai pimpinan umum atas jalannya perusahaan,ser-
ta merencanakan dan menetapkan kebijaksanaan dasar
dalam hubungannya dengan kegiatan perusahaan.

2. Mengambil keputusan dan menanda tangani dokumen—-do-
kumen penting.

3. Menerima laporan-laporan dan bertanggung jawab atas
teseluruhan jalannya operasi perusahaan.

Manager Exim

Manager Exim mempunyai tugas yaitu membuat
schedule dan mengatur pemgiriman ekpor sepatu, mengu-
rus dokumen—dokumen yang berhubungan dengan ekspor dan
impor.

Einance Manager

Tugas dari Fimance Manager adalah :

1. Mengambil keputusan dan rekomendasi yang mgpyangkut
aspek—aspek vyang paling penting seperti : keputu-
san—keputusan keuangan jangka paniang, kebijaksana-
an deviden, penganggaran modal, manajemen arus Kas
jangka panjang dan alokasi sumber ~ sumber di da-
lam perusahaan.

2. Melaporkan posisi keuangan dan pencapaian laba per-
usahaan kepada Direktur.

Production Manager

Production Manager bertugas untuk mengatur
jadwal produksi berdasarkan pesanan—pesanan, mengada-

kan pengawasan kualitas produksi, mengadakan pengawa-
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san kerja para karyawan, menentukan standart pemakaian

bahan, menentukan jumlah produk dan memberi laporan

pertanggung jawaban kepada Direktur.

Marketing Manager/Sales Manager

Marketing Manager/sales manager bertugas a-
tas

- Perencanaan, koordinasi dan pengendalian yang efek-
tif dari kegiatan pemasaran seperti introduksi/pe-
ngenalan produk baru atau perencanaan kampanye ad-
vertensi yang besar.

- Merebut pasar, supaya produksi yang dihasilkan da-
pat terjual dan konsumen merasa tertarik pada ba -
rang yang dihasilkan dengan cara menyalurkan barang
barang yang dihasilkan kepada para pembeli.

- Membuat rencana dan kebijaksanaan penjualan, seper-
ti menentukan jenis, kualitas dan kuantitas barang,
syarat—-syarat penjualan serta distribusi daerah
penjualan.

— Menjaga hubungan yang baik dengan langganan.

— Melaporkan dan bertanggung jawab atas pelaksanaan-—
nya kepada Direktur dan manager produksi.

Personel Manager

Personel manager bertugas atas pengembangan
rekomendasi kepada manajemen tingkat atas yang berhu-
bungan dengan kebijaksanaan personil perusahaan secara

keseluruhan. Contoh kebijaksanaan ini termasuk prak-
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tek~praktek penerimaan pegawai, standar pelaksanaan
kerja, standar kesehatan dan keselamatan serta renca-
na/peraturan gaji dan upah, pembagian keuntungan dan
pengaturan insentif, pengaturan pensiun, pengaturan
asuransi koletif/grup, pengaturan koperasi kredit pe-—
gawai dll.

Purcahese Departement.

Bagian ini mengadakan pesanan bahan baku,
bahan pembantu berdasarkan kebutuhan produksi serta
melaporkan dan bertanggung jawab atas pelaksanaannya
kepada Direktur dan Manager produksi.

Bagian Persediaan/qudang

= Mengatur, menyimpan dan memelihara bahan-—-bahan ba-
ku, bahan pembantu dalam gudang.

- Mengatur,., menyimpan dan memelihara barang jadi.

- 'Melayani permintaan bahan baku dan bahan pembantu.

Bagian Foreman/mandor

Bagian ini mengawasi para pekerja dan menga-
tur pekerjaan temnaga harian; melaporkan hasili produk-
si; mengawasi pemakaian alat-alat, bahan baku dan
bahan pémbantu; melaporkan para pekerja yang masuk dan
vyang tidak.

Production Departement.

Bagian ini mengerjakan bahan baku sampai

menjadi barang jadi (sepatu) untuk produksi pada hari

tersebut dan seterusnvya.
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Bagian Engineering/Electric

Hagian ini akan memperbaiki dan menservice
mesin—mesin yvang rusak: mengawasi jalannya mesin dll.
Metode Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan
adalah merupakan studi kasus yang termasuk salah satu
jenis dari metode deskriptif. Studi kasus ini diada-
kan terhadap perusahaan sepatu olah raga yang dijadi-
kan obyek penelitian akan dikumpulkan data empiris
dengan tehnik questioner, wawancara langsung dengan
pimpinan perusahaan dan karvawan yang berhubungan de-
ngan masalah skripsi. dan observasi. Selain itu data-
data diperoleh dari studi perpustakaan dengan cara me-—
ngumpulkan bahan-bahan tertulis dan sumber—-sumber lain
serta mempelajari buku-buku yang berhubungan erat de-—
ngan materi pokoknya sebagai dasar untuk mengkaji data
empiris tersebut.

Dengan menggunakan kedua cara tersebut dapat
mendukung untuk pembahasannya dan juga sebagai perban-—
dingan untuk mencari perbedaan—perbedaan antara prak-
tek sebenarnya dalam perusahaan dengan teori-teori
yvang selama ini diperoleh melalui perkuliahan dan lite

ratur—literatur.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Ruang Lingkup Kegiatan Perusahaan.

FT. "Lintas Adhikrida" merupakan perusahaan FMDN vyang
nerlokasi di Bogor. Ferusahaan ini bergerak dalam bidang u-—
saha sepatu olah raga dari berbagai jenis atas dasar pesan-
an. selanjutnya produk tersebut di ekspor. Adapun produk
sepatu  vang dihasilkan oleh perusahaan., diantaranya : se—
patu  yang bermerk Mac Gregor, Won Woo, EBrooks, Erittania
(25 5 G

Dalam pelaksanaan produksi PT. ‘'"Lintas Adhikrida",
bahan baku vang diperlukan untuk sepatu sebagian dibeli
secara lokal dan sebagian laai dilakukan dengan import.
Sedangkan pengadaan mesin yang berteknologi tinggi di im-
port dari negara luar. Bahan—bahan yang diperlukan, dian-—
taranva adalah : rubber outsole, eva sponge, actiﬁn leath-
er. vinyl, silicagel. foam, lem, benang, tali sepatu dll.
Mesin—-mesin yang dipergunakan adalah : mesin stapler, mesin
tarik depan, mesin tarik temngah, mesin tarik belakana,
mesin amplas, mesin press, mesin pencabut last sepatu,
mesin packing dll.

Froses pembuatan sepatu sport/jogging dilakukan dalam
beberapa tahapan yaitu dimulai dari :

1. Femotongan dan Fengolahan / Cutting.

Bagian cutting akan melakukan pemotongan bahan kulit as—
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li selapis demi selapis. Jika bahén kulit asli yang kete-—
balannya tidak merata maka sebelum dijahit diratakan dulu
dengah mesin perata kulit. Kemudian bahan kulit bagian ke-—
pala sepatu yang telah dipotong digerus dengan mesin peng-
gosok sisi permukaan sepatu agar mengurangi keriput pada
saat memasang keacuan sepatu (lasting). Selanjutnya untuk
sisi-sisi kulit di bagian jahit, lapisan keras, bagian u-
jung (toe puff) dan belakang (counter 1lining) dilakukan
penipisan dengan mesin raut penipis sisi (skiving machine).
Terakhir komponen yang telah dipotong terutama bahan ku-
lit/kain berwarna oleh bagian cutting dilakukan pemeriksaan
mutu, penyesuaian warna, penyetelan pasangan dan dihitung
jumlahnya agar tidak terjadi pekerjaan ulang yang memboros-—
kan waktu pada bagian penjahitan.

I1. Bagian Penjahitan/Sewing.

Pada bagian ini akan melakukan penjahitan terhadap po-
tongan—-potongan sub bagian sepatu dengan dilapisi vinyl dan
foam tipis,.selanjutnya dilakukan penjahitan tongue label
disertai dengan penempelan merk sepatu. Setelah itu dila-
kukan pembuatan lubang tali sepatu dengan mesin pembuat
lubang sepatu menurut patrun, pemasangan mata ayam dengan
mesin pemasangan kelingan mata ayam otomatis. Jadilah per-
mukaan sepatu yang sudah selesai terus diperiksa mutunya,
kemudian diatur menurut nomor sepatu sesuai order dan dise-—
rahkan kepada gudang barang setengah jadi untuk disiapkan

pemberian bahan kepada bagian assembling.






ilI. Badian Sole Preparing.

fagian Sole akan melakukan perekatan antara sole tipis
dengan eva sponge sehingga menjadi sole sepatu jogging. Se-
belum direkat dengan sole tipis, eva harus diraut dengan
mesin raut kemiringan otomatis sesuai dengan kemiringan
vang diinginkan. Selanjutnya terhadap sole tipis harus di-
tasarkan dengan mesin pengasar sole, kemudian sole tipis &
eva direkat dengan lem. Saat perekatan harus memperhatikan
bagian yang direkat miring/tidak pada permukaan sepatu dan
sol dengan maksud jangan sampai mengotori permukaan sepatu
maupun so0l. Setelah itu bagian sisi harus ditekan dulu de-
nagan tangan. Selanjutnya dilakukan pengepressan sol dengan
mesin press serta pengendalian waktu pengepressan antara
°-8 dgtik dengan tekanan yang digunakan 25-24 kg/cm—2. Se-
lama Sol dipress, bila acuan dan permukaan sepatu belum di—
ngin maka acuan jangan dicabut dulu, hal ini untuk menghin-
darkan perubahan bentuk.
IV. Lasting/Assembling.

Bagian ini melakukan pemasangan muka sepatu pada acuan
sepatu (lasting) vang terdiri dari 3 bagian yaitu bagian
depan menggunakan mesin tarik depan, bagian tengah meng-—
gunaran mesin tarik tengah dan bagian belakang menggunakan
mesin tarik belakang. Dalam melakukan tarik /lasting depan
harus memperhatikan ketepatan letak bagian permukaan sepatu
dengan acuan, tidak boleh miring dan harus ditetapkan dulu

ketinggian standard tumit belakang. Kemudian tarik tengah
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narus memperhatikan apakah sudah ditarik kencang, tetapi
kekencangannya harus sedang dan merata. Tarik belakana
harus memperhatikan ketinggian tumit belakang apakah sesuai
standard. Kalau ketinggian tumit belakang tiap sepatu se-
suai koqe standard tumit belakang pada acuan sepatu maka
sepatu vang dihasilkan tinqainya tidak timpang antara vang
kiri dan kanan. Setelah selesa; tarik belakang maka paku
pada sole dalam dapat dicabut.

V. Fembenahan & Pengemasan / Packinag.

Setelah acuwan dicabut, sepatu yang sudah jadi dibenahi
dan dibersihkan luar dan dalamnya. Lalu dilakukan pemasang-
an tali sepatu, memasukkan sumpal kertas pada kepala sepatu
dan tahap akhir pemeriksaan mutu. Selanjutnya memasukkan
pada kemasan dus/kantong plastik kemudian dipack dengan kar

dus besar. Untuk jelas dapat dilihat pada lampiran 2.

4.2 Organisasi dan Fungsi Pembelian.

Fungsi pembelian bagi FT. "Lintas Adhikrida" merupakan
salah satu fungsi yang penting dalam kelancaran opérasi pe-
rusahaan. Fungsi ini dibebani tanggung jawab untuk men-—
dapatkan kuantitas dan kwalitas bahan-bahan yang tersedia
pada waktu yang dibutuhkan dengan harga yang sesuai. Untuk
dapat dilaksanakannya fungsi pembelian ini dengan efektif
dan efisien dibutuhkan adanya kemampuan dari para petugas.

Dalam hal ini yang menagani pelaksanaan operasi pembe-—

lian bahan baku pada PT. "Lintas Adhikrida" melibatkan be -

A
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pDerapa organisasi yaitu :

i. Petugas/bagian Fenerimaan Barang.

b

. Bagian Pembelian.

3. Bagian Gudang Bahan Baku (Administrasi Gudang).
4. Bagian Akuntansi (Administrasi Hutang).

Adl. Bagian Penerimaan Barang.

Pada bagian penerimaan bahan baku mempunyai tugas da-
lam menerima semua bahan baku yang dibeli perusahaan vyang
sesuai dengan spesifikasinya serta melakukan pemeriksaan
dan penghitungan terhadap spesifikasi bahan yang dibutuhkan
baik dalam j1enis, mutu dan kuantitas bahan vyang diterima
dari supplier yang kemudian dibandingkan dengan surat jalan
dan order pembelian dengan maksud bahwa bahan baku tersebut
telah diterima sesuai dengan yang diperiukan. Selain itu
bagian ini mempunyai wewenang dalam membuat laporan pfneri—
maan bahan terhadap setiap bahan yanag telah diterima.

Ad2. Bagian Pembelian.

Pada PT. "Lintas Adhikrida", bagian pembelian terdiri
dari seksi pembelian dan seksi administrasi pembelian. Tu-
gas seksi pembelian ini melakukan kegiatan pembelian bahan-
bahan baku yang diperlukan untuk pembuatan sepatu, seperti
rubber outsole, eva sponge, vinyl, dll. Pelaksanaan pembe-
lian bahan tersebut dilakukan setelah bagian pembelian
menerima informasi mengenai permintaan babhan baku vang
diperlukan oleh bagian peminta (PPC), yang selanjutnya per-—

mintaan tersebut diaplikasikan dalam bentuk surat perminta-
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an pembelian. Setelah permintaan tersebut diotorisasi oleh
kKepala bagian masing-masing dan Kepala Keuwangan, maka ba-—
gian pembelian akan menyeleksi harga-harga bahan baku yang
diperlukan melalui daftar harga yang telah diminta oleh pi-
hak perusahaan dari para pemasok,., kemudian akan dipilih
supplier yang dianggap paling tepat. Disamping itu bagian
pembelian mempunyai kewajiban dalam mempersiapkan dan mem-
buat order pembelian yang akan dikirimkan kepada supplier
sebagai dasar pemberitabhuan mengenai bahan vyang dipesan,
sehingga dapat dikirimkan tepat pada waktunya. Sedangkan
seksi administrasi pembelian akan mencatat semua pembelian
dalam register pembelian, mengisi harga terhadap bahan baku
vang akan dibeli serta menjaga dan memelihara catatan-—
catatan/arsip pembelian.

Ad3. Bagian Gudang Bahan Baku (Administrasi gudang).

Bagian gudang bahan/administrasi gudang bertugas dalam
menerima barang yang telah ditranfer dari bagian penerimaan
bahan baku serta menyimpan dan mengatur tempat penyusunan
bahan baku, sehingga akan memudahkan dalam pengambilan ba-
han baku pada waktu dibutuhkan.. Untuk mengawasi bahan da-
lam gudang maka bagian ini mencatatnya dalam kartu perse-
diaan gudang dan memeat laporan mutasi harian bahan vyang
kemudian menyerahkannya setiap hari kepada administrasi
persediaaan kantor.

Ad4. Bagian Akuntansi (Administrasi Hutang).

Bagian akuntansi (Administrasi hutang) melakukan pen-—
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catatan atas aktivitas pembelian bahan baku, setelah memas-—
tikan bahwa Jjumlah barang yang diterima cocok menurut
faktur dengan laporan penerimaan bahan yang diperoleh dari
bagian administrasi gudang bahan sebagai penerimaan atas
bahan adalah benar. Selanjutnya bagian ini akan mencatat
kewajiban perusahaan di kartu hutang dan mengarsip dokumen
per supplier.

Rerdasarkan pengamatan penulis mengenai bagian—bagian
vang terlibat dalam pelaksanaan pembelian pada PT. "Lintas
Adhikrida” adalah cukup baik, dimana telah diadakan pemisah
an fungsi—-fungsi dan tanggung jawab yang jelas antara vyang
menyetujui dan yang melaksanakan pembelian, yang menyiapkan
maupun yang mencatat terjadinya pembelién bahan baku terse-
but. Dengan adanya pemisahan fungsi dan tanggung jawab ini
merupakan peluang bagi perusahaan untuk menghindari peng-
gandaan tugas dan penyelewengan mungkin dilakukan oleh ting
ratan karvawan. Hal diatas sesuai dengan teori yang telah

dikemukakan pada Bab II dimuka.

4.3 Prosedur Pembelian Bahan.

Sebelum proses produksi dapat dilakukan oleh P.T.
"Lintas Adhikrida", maka terlebih dahulu bagian pembelian
melakukan pembelian bahan-bahan yang diperlukan. Bahan
yang diperlukan dalam pembuatan sepatu jogging terdiri dara
bahan baku berupa rubber outsole, eva sponge, action lea-

ther., vinyl serta ditunjang dengan bahan pembantu, seperti:
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iem, benang, tali sepatu, silicagel, foam dll.
Untuk mengatur >pe1aksanaan pembelian bahan, perusahaan me-—
netapkan suatu prosedur pembelian. FProsedur pembelian ba-
han yang dilaksanakan oleh F.T. "Lintas Adhikrida" meliputi
tahap—-tahapan mulai dari permintaan pembelian sampai dengan
penerimaan bahan.

fembahasan mengenai prosedur pembelian bahan, Penulis
membatasi pada pembelian bahan lokal. Uraian dari prosedur
pembelian bahan baku P.T. "Lintas Adhikrida" adalah sebagai
berikut :

1. Berdasarkan rencana produksi, PPC/peminta akan menyusun
kebutuhan bahan di gudang. Bila bahan yang dibutuhkan
tersedia maka bagian gudang diminta untuk disiapkan. Dan
bila bahan yang dibutuhkan telah menipis/tidak tersedia
maka peminta membuat Surat Permintaan Fembelian ( SPP )
rangkap 2 & diajukan kepada Kepala bagian masing—masing
untuk diperiksa dan disetujui kebenarannya.

SPFP yang dibuat 2 rangkap/lembar, kemudian akan didistri

bpusikan sbb. :

¥ 1 lembar pertama (SPPl/asli) akan dikirimkan kepada Ad
ministrasi persediaan kantor (APK) untuk diperiksa di
kartu persediaan dan diinformasikan tentang pembelian
terakhir. Setelah itu oleh Administrasi persediaan
kantor, SPPl ini diberikan kepada Administrasi pembe-
belian. Atas dasar SPP tersebut maka bagian pembelian
melakukan seleksi data mengenai harga, syarat pembel i-
an, syarat pembayaran, jenis bahan dari para supplier
melalui daftar bahan dan harga yang diberikan/ melalui
telepon.

X 1 lembar ke-2 diberikan kepada PPC/peminta untuk bahan
kontrol dan disimpan dalam map tunggu.

2. Setelah ada kesepakatan atas pesanan bahan tersebut, Ad-
ministrasi pembelian membuatkan Syrat Pesanan (SP) vyang
diparaf oleh Kepala bagian keuangan dan diteruskan kepa-
da Manager Administrasi & Keuwangan untuk ditanda tangani
sP ini dibuat rangkap 4, yang akan didistribusikan pada
bagian—bagian sbb. :

% Lembaran yang asli/pertama akan diberikan kepada sup-
plier bahan sebagai dasar untuk mengirimkan bahan yang
dibutuhkan oleh perusahaan.

¥ Lembaran kedua diserahkan kepada Administrasi pembeli-
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an sebagai arsip.

¥ Lembaran ketiga untuk bagian Akuntansi ( Administrasi
Hutang sebagai lampiran—-lampiran bukti pembukuan.

¥ Lembar keempat diteruskan kepada Administrasi Persedia
an Budang ( APG/Bagian gudang seksi penerimaan ) untuk
mempersiapkan tempat dan sebagai dasar pengecekan ba-
rang—barang apabila barang yang dibutuhkan telah tiba.

Berdasarkan Surat Pesanan vang diterima, Supplier menyi-
apkan barang yang dipesan dan segera dikirimkan kepada
perusahaan berserta invoice dan surat jalan ( SJ ) rang-
kap 2, vang kemudian diserahkan pada bagian gudang seksi
penerimaan disertai dengan surat pesanan. Selanjiutnya
bagian gudang seksi penerimaan akan memeriksa bahan baku
vang dipesan (baik kuantitas, kualitas serta ukuran ba-
rang vyang diterima) dan mencocokkan surat jalan ( SJ )
dengan SPl. Rila semua sudah cocok/sesuai dengan spesi-
fikasinya diserahkan kepada Kabag pembelian untuk minta
persetujuan. Kemudian surat jalan asli ditanda tangani
oleh bagian gudang seksi penerimaan dan dikirimkan kem-—
bali pada supplier sebagai bukti yang dilampirkan untuk
keperluan penagihan serta sebagai bukti bahwa barang te-
lah diterima.

Setelah barang yang diterima tersebut sesuai dengan spe-—

sifikasinya, maka bagian penerima / Administrasi Gudang

membuat Laporan Fenerimaan Bahan (LFPR) ., yang kemudian

ditanda tangani oleh kKepala seksi gudang.

LPB dibuat dalam rangkap lima dan didistribusikan sbb. :

¥ LPBl (asli) diserahkan pada bagian Akuntansi seksi ad-
ministrasi hutang untuk dicatat di kartu hutang dan di
file per supplier.

¥ LPB2 diserahkan kepada PPC/peminta untuk informasi ba-
han sudah siap dan telah diterima sesuai dengan per-—
mintaan, order pembelian dan faktur pembelian. Kemudi-
an di file bersama SP2 pada map selesai.

¥ LPB3 diserahkan kepada Administrasi pembelian untuk da
sar pencatatan register pembelian dan kemudian difile
bersama SP1 secara nomor urut.

¥ LPB4 diserahkan kepada Administrasi persediaan kantor
untuk diisi harganvya. Kemudian dipakai sebagai dasar
pencatatan kartu persediaan dan di file bersama SP3 sge
cara nomor urut.

¥ LPBS diserahkan hkepada Administrasi Persediaan Gudang
sebagai dasar pencatatan ke kartu persediaan gudang
dan mutasi harian babhan.

Pada bagian Akuntansi, secara periodik diadakan pencocok
kan antara register pembelian, APK dan kartu hutang.

Dari pengamatan penulis mengenai prosedur pembelian
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bahan baku pada P;T. "Lintas Adhikrida" dapat dikatakan
cukup memadai. Hal ini terbukti bahwa pelaksanaan aktivi-
tas pembelian pada P.T. "Lintas Adhikrida" dalam mengelola
operasi pembelian telah memisahkan fungsi secara tegas,
seperti adanya pemisahan fungsi antara vang menyetujui dan
vang melaksanakan pembelian, yang menerima bahan serta yang
mencatat terjadinya pembelian. Dengan adanya pemisahan
fungsi ini merupakan peluang bagi perusahaan untuk menghin-—
dari penggandaan tugas yang dilimpahkan pada suatu bagian.
Selain ituw dari seqgi penggunaan formulir sehubungan aktivi-
tas pembelian ( SPP, SF, LFPE ) telah mengandung internal
control, dimana formulir tersebut bernomor wurut tercetak
dan adanvya pembubuhan tanda tangan sehingga dapat dijadikan
sebagai alat pengendalian dan bukti dokumentasi atas terja-
dinya transaksi pembelian yang dilakukan perusahaan. Dan
juga perusahaan telah melakukan pencatatan .sehubungan akti—
vitas pembelian bahan baku sehingga setiap transaksi pembe-
lian terjadi dapat segera dijurnal dan dimasukkan dalam
buku besar.

Dengan demikian disimpulkan bahwa penerapan prosedur
pembelian bahan baku vang dilakukan P.T. "Lintas Adhikri-
da"”, pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan vyang dike-—

mukakan dalam teori pada bab II.

4.4 Prinsip—prinsip Internal Control dalam Pembelian.

Berdasarkan pengamatan penulis dari uraian prosedur
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pembelian bahan yang diterapkan oleh P.T. "Lintas Adhikri-

da" terdapat segi-segi Internal control yang dipandang cu-

kup memuaskan/baik. Hal ini didasarkan atas alasan-alasan

sbb.

1.

A
.

ngnya pemisahan fungsi yang jelas antara yang menyetu-
jui dan yang melaksanakan pembelian, yang menerima baban
serta yang mencatat terjadinya pembelian.

Dari segi penggunaan formulir telah bernomor urut terce-
tak dan terdapat pembubuhan tanda tangan oleh petugas.

Setiap pembelian persediaan bahan baku didasarkan pada
permintaan pembelian dari masing—masing bagian yang me-
mang benar—-benar membutuhkan damn disetujui oleh Kepala
bagian. Dengan adanya otorisasi tersebut akan mengu-—
rangi pembelian barang yang tidak diperlukan oleh pe-
rusahaan.

Adanya pencatatan terhadap semua pembelian bahan baku da
lam register pembelian secara rapi sehinaga memudahkan
kontrol pembelian.

Untuk memudahkan kontrol keluar masuknya barang di gu-
dang maka kepala gudang membuat laporan mutasi barang &
setiap hari diserahkan ke kantor untuk diperiksa kebenar
annya secara administratif.

Adanya pencatatan persediaan bahan baku pada kartu per -
sediaan oleh petugas administrasi gudang merupakan sua-—
tu cara pengendalian persediaan sehingga dapat diketabhui
persediaan tiap macam barang setiap waktunya.

Adanya pembubuhan tanda tangan otorisasi pada LPB olebh
petugas penerimaan bahan apabila barang yang diterima da
ri pemasok sesuai dengan order pembelian.

Terhadap faktur pembelian dan barang yang dipesan telah
diterima maka bagian gudang bahan baku seksi penerimaan
bahan dan bagian administrasi selalu mengadakan pemerik-
saan mengenai kebenaran jumlah, jenis, dan mutu bahan
vang dipesan.

Disamping kebaikan~kebaikan, penulis melihat adanya keti-

daksempurnaan vyang terdapét dalam prosedur pembelian bahan

baku, diantaranya adalah ' :
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i. Pada prosedur permintaan pembelian, Surat Permintaan Pem

belian (SFPP) hanya dibuat dua rangkap oleh perusahaan.
Sebaiknya SPP ini ditambah satu rangkap lagi untuk ba-
gian gudang sebagai arsip. Jadi SPP dibuat 3 rangkap.

2. Dalam kartu persediaan bahan yang merupakan pengendalian
persediaan bahan pada perusahaan tidak mencantumkan ti -
tik pemesanan kembali yvaitu batas maksimum dan batas mi-
nimum yang harus ada/tersedia dalam gudang.

o
L]

Bagian gudang baban baku seksi penerimaan yang telah me-
nerima order pembelian dari bagian pembelian sebaiknya
diberikan bentuk "blind receiving procedur", sehingga
dapat meningkatkan pengecekkan terhadap bahan yang di-
terima dari supplier.

4.5 Formulir—formulir dalam Pembelian.

Formulir - formulir yang digunakan oleh P.T. "Lintas
Adhikrida" dalam pelaksanaan aktivitas pembelian bahan,
diantaranya adalah :

1. Surat Permintaan Fembelian (SPF).

Surat Permintaan Fembelian (SPFP) imi digunakan oleh ba-
‘mian peminta/PPC sebagai pemberitabhuan kepgda bagian pem-—
belian untuk membeli bahan—bahan yang diperlukan sesuai de-—
ngan spesifikasi dan kuantitas yang tertera dalam formulir
tersebut. Persetujuan untuk mengajukan permintaan pembeli-
an tersebut diujudkan dalam bentuk tanda tangan otorisasi
oleh petugas gudang/bagian peminta.

2. Surat Pesanan Pembelian/Purchase Order.

Surat pesanan pembelian ini dibuat dan ditanda tangani
oleh bagian pembelian, kemudian dikirimkan kepada pemasok/
supplier untuk menyediakan sejumlah barang yang dipesan me—

nurut persyaratan vyang telah disepakati dan pada tempat

serta waktu yang telah ditetapkan. Untuk pencatatan dan






pengendalian akuntansi, maka pesanan pembelian oleh pe-
rusahaan dibuat bagi setiap terjadi pembelian bahan. Se-
dangkan otorisasi dan tanda tangan yang dilakukan oleh ba-
gian pembelian terhadap pesanan pembelian sangat bermanfaat
bagi perusahaan untuk mengurangi kemungkinan diterimanya
barang dan timbulnya kewajiban perusahaan yang tidak dibu-
tuhkan.

3. Laporan Penerimaan Bahan (LPR).

Dokumen ini penting karena satu copy dari laporan ter-—

sebut akan memberikan informasi bahwa bagian gudang bahan
baku seksi penerimaan telah menerima bahan - bahan yang di-
pesan oleh pabrik telah sesuai dengan spesifikasi yang di-
perlukan.
Ketiga formulir di atas digunakan oleh P.T. "Lintas Adhi-
krida” sebagai sarana untuk menyampaikan, informasi pokok
dari satu orang ke orang lain serta sebagai bukti dokumen-—
tasi dan pertanggungjawaban terhadap pelaksanaan aktivitas
pembelian yang telah dilakukan oleh bagian pembelian kepada
atasan.

Dengan demikian penulis menarik kesimpulan bahwa segi
penggunaan formulir pembelian oleh P.T. "Lintas Adhikrida"
telah terdapat unsur internal check yang cukup baik vyaitu
pada formulir tersebut tertera kolom tanda tangan otorisasi
oleh petugas yang bersangkutan, dan formulir bernomor urut
tercetak sehingga memudahkan bagi perusahaan untuk mengecek

terhadap barang yang telah diterima.
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4.§‘Pelaporan Pembelian.

Lapﬁran merupakan tahap akhir dari sistem akuntansi .
vang digunakan sebagai alat bagi suatu bagian/seseorang un-—
tuk mempertanggungjawabkan atas tugas yang dilaksanakannya.
Dalam hal ini laporan pelaksanaan pembelian pada P.T. "Lin-
tas Adhikrida" merupakan tanggungAjawab bagian pembelian
kepada pimpinan. Dengan laporan tersebut dapat memberikan
informasi yang sangat bermanfaat bagi pimpinan untuk me-
ngetahui sampai sejauh mana kegiatan pembelian yang telah
dilaksanakan pada suatu bagian tertentu. Selain itu dapat
dijadikan alat untuk mengambil keputusan ocleh pimpinan da-
lam tindak lanjut pelaksanaan pembelian selanjutnya.

Laporan yang disusun sehubungan dengan aktivitas pem—
belian bahan baku dilakukan dalam 2 periode laporan yaitu :

1. Periode Laporan Harian.

2, Periode Lapofan Bulanan.

Adl. Periode Laporan Harian.

Dalam periode laporan harian merupakan suatu mutasi
harian terutama untuk semua pembelian bahan dicatat dalam
register pembelian oleh administrasi pembelian. Dengan re-
gister pembelian memudahkan kontrol pembelian sehingga ber-
guna bagi piﬁpinan untuk mengetahui penerimaan bahan serta
jumlah akumulasi pembelian sampai dengan hari ini.

Dari register pembelian dapat diketahui :
¥ Laporan tentang harga—harga bahan yang penting bagi pe-

rusahaan serta mungkin adanya perubahan harga bahan ba-
ku. ‘



t
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¥ Laporan méngenai jumlah bahan baku vang telah dibeli.

¥ Laporan mengenai waktu penerimaan barang dibandingkan de-
ngan waktu vang diminta dalam order pembelian.

AdZ. Periode Laporan Bulanan.

Dengan periode laporan bulanan, pembelian vyang dila-—
portan adalah "Laporan Fembelian dan Saldo hutang".'
Laporan pembelian dan saldo hutang dapat memberikan infor-—
masi bagi pimpinan dalam hal sbb. :
¥ Laporan mengenai hasil pelaksanaan pembelian bahan baku

vang telah diselesaikan dalam arti pembelian bahan  baku

telah dilunasi dan barang telah diterima.

¥ Laporan mengenai pembelian bahan baku yang belum dilunasi
pembayarannya.

Berdasarkan hal diatas maka penulis menarik kesimpulan
bahwa laporan pelaksanaan pembelian yang dilakukan oleh
f#.T. "Lintas Adhikrida" pada dasarnya mempunyai kegunaan
sbb. :

- 1. Dengan hasil laporan mengenai realisasi pembelian bergu-
na baagi pimpinan untuk mengetahui sampai sejauh mana pe-
laksanaan pembelian tersebut dan telah dibayar sesuai
dengan rencana semula.

2. Dari laporan mengenai pembelian bahan baku yang belum di
lunasi pembayarannya berguna bagi pimpinan sebagai per—

bandingan dengan rencana yang akan ditetapkan selanjut -
nya.

2
.

Dengan laporan mengenai perubabhan harga bahan baku ( ji-
ka ada) berguna bagi pimpinan untuk mengetahui fluktuasi
harga bahan—-bahan yang dibutuhkan.

4. Dengan register pembelian bergumna bagi pimpinan untuk me
ngetahui penerimaan bahan serta jumlah akumulasi pem—
belian sampai dengan hari ini dan hari sebelumnya.

Dengan demikian laporan yang dibuat secara ringkas

tersebut akan memudahkan bagi pimpinan sebagai dasar untuk
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pengambilan keputusan terhadap pelaksanaan pembelian

berikutnvya.

4.7 Peranan Sistem Akuntansi Pembelian Sebagai Alat Bantu
Dalam Pengendalian Persediaan Bahan Baku Bagi P.T.
"Lintas Adhikrida".

Pembelian bahan baku bagi P.T. "Lintas Adhikrida" me-
rupakan salah satu kégiatan vang vital, dalam hal penunjang
terhadap kesinambungan proses produksi sepatu. Karena pem-—
belian menyangkut investasi dana dalam persediaan dan ke-—
lancaran arus bahan ke dalam pabrik. Untuk itu penetapan
produksi atas aktivitas pembelian bahan dilakukan oleh pe~
rusahaan dengan maksud mencegah terjadinya penundaan suatu
proses produksi sepatu. Selain itu perusahaan menetapkan
suatu prosedur pembelian. Dengan prosedur pembelian ini
vang akan mengatur organisasi / bagian yang terlibat dalam
aktivitas pembelian harus bekerja mengikuti urut-urutan pe-—
kerjaan vyang ditetapkan, sehingga dengan adanya mekanisme
tersebut dapat melancarkan tujuan yang hendak dicapai .dari
kegiatan pembelian bahan.

Dalam hal ini prosedur pembelian yang telah dilaksana-
kan oleh P.T. "Lintas Adhikrida” dapat dikatakan cukup ba-
ik, dengan terciptanya kondisi-kondisi vyang diharapakan
dari adanya peranan sistem akuntansi pembelian yang merupa-—-
kan penunjang dalam pelaksanaan aktivitas pembelién baﬁén
yaitq H
1. Perusahaan memperoleh informasi dengan cepat dan mudah

mengenai kebutuhan bahan baku yang akan dipergunakan da-

lam proses produksi, baik dalam kuantitas maupun ketepat
an waktu dibutuhkan bahan baku.
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ol

Setiap pembelian bahan baku serta bahan pembantu akan
dilakukan perusahaan setelah mendapat otorisasi dari pe-
jabat yang berwenang.

2. Terhadap bahan baku yang telah dibeli dilakukan suatu pe
naecekan dan pemeriksaan secara perhitungan, penimbanag-
an, dan pencocokan dengan barang yang diterima.

4. Dalam pelaksanaan pembelian bahan. perusahaan telah mena
gunakan unsur-unsur sistem akuntansi yaitu formulir—-for-
mulir, catatan —-catatan yang mengandung internal control
yvang cukup memadai.

Sedangkan pengendalian persediaan bahan bagi F.T.
"Lintas Adhikrida" merupakan problem yang penting. Meng-—
ingat persediaan bahan baku merupakan unsur vyanag penting
dalam menentukan kelancaran produksi serta efektivitas dan
2fisiensi perusahaan., maka perlu perhatian dan penanganan
vang cukup baik terhadap kemunagkinan terjadinya kecurangan,
pencurian dan pemborosan bahan baku milik perusahaan.

Dalam hal ini penaganan terhadap bahan baku dapat di-—
Iaksanakan dengan baik oleh perusahaan, jika dalam perusa-
haan terdapat hal-hal berikut :

1. Adanya pelimpahan tanggung jawab pada satu orang yang da

pat dipercaya, terutama penjaga gudang di lingkungan gu-
dana bahan baku.

Id

. Terdapatnya pengawasan dan pencatatan terhadap keluar -
masuk bahan baku yang ada dalam gudang perusahaan di kar
tu persediaan.

e

Terdapat fasilitas penyimpan yang cukup memadai, sehing-—
ga bahan baku yvang ada tidak tercecer/hilang.

4., Setiap bahan baku vang keluar dari gudang harus dengan
surat permintaan bahan baku.

Hal—-hal seperti di atas dapat berjalan sukses apabila

bahan baku tersebut tersedia dalam perusahaan. 0Oleh karena

itu masalah penyediaan/pengadaan bahan baku baik dalam kuan
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titas. kualitas/mutu.serta kapan bahan baku tersebut diper-—
lukan sehinagga tepat waktu penyediaannya termasuk dalam pe-—
naendalian persediaan bahan bagi perusahaan. Sedanagkan ke-—
putusan mengenali kebutubhan akan kuantitas. kualitas maupun
timing dari pembelian bahan baku dapat direalisasikan me-—
lalui sistem akuntansi pembelian, setelah bagian pembelian
mendapatkan informasi mengenai kebutuhan bahan dari suatu
bagian tertentu.
Jadi kesimpulkan dari uraian di atas adalah sbb. :

- Adanya informasi mengenail kebutuhan bahan baku dapat di-
realisasikan melalui peranan sistem akuntansi pembelian.

- Adanvya penvyediaan kebutuhan bahan baku, baik kuantitas,
kualitas dan timing vyang diperlukan merupakan masalah da-
lam pengendalian persediaan bahan baku.

Dengan demikian sistem akuntansi pembelian dapat dijadikan

sebagai alat bantu dalam pengendalian persediaan bahan oleh

management dalam tujuan yang hendak dicapai.
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BAR V

KESIMPULAN DAN SARAN.

Setelah penulis menguraikan Sistem Akuntansi Fembelian
dalam kaitannva dengan Fenaendalian Fersediaan EBahan baagi
F.T. "Lintas Adhikrida". maka selanjutnva penulis mengambil
kesimpulan dan saran—saran shb. :

3.1 Kesimpulan.

Sistem akuntansi pembelian merupakan salah satu elemen
dari sistem akuntansi secara keselurubhan memegang peranan
penting untuk dapat menghasilkan informasi vang dapat digu-
nakan sebagai alat bantu penagendalian persediaan bahan yang
diperlukan oleh F.T7T. "Lintas Adhikricda" dalam menekan ter-—
jadinya pemborosan dan keterlambatan dalam pengadaan  bahan
vana dapat menghambat suatu proses produksi.

FKesimpulan ini ditunjanag dengan suatu pengertian sbb.:

Sistem akuntansi erat hubungannya dengan fungsi pengen
dalian intern. Dalam hal ini dengan pelaksanaan sistem a-—
kuntansi pembelian yang baik akan menghasilkan suatu pengen
dalian intern yang memuaskan. sehingga dapat merupakan un-—
sur penujang dalam Delaksanaan pembelian yang hendak dica-
pai. Ini berarti perusahaan sebagai pihak pengelola akan
memperoleh i1nformasi vana dapat dipercaya mengenai hasil o-
perasil sehubungan dengan aktivitas pembelian bahan sehingga
dapat diperoleh tepat pada waktu yang dibutuhkah. Selain

1tu dapat tercipta suatu konsep pertanggung jawaban atas pe
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iaksénaan tugas secara jelas.
| Berdasarkan pembahasan vang telah diuraikan pada babi,

éebeiumnya, maka penulis mengambil kesimpulan sbb. :

I Dari prosedur pembelian bahan vang dilakukan oleh P.T.'

"Lintas Adhikrida" dapat dikatakan cukup baik. Hal terse-;,’

out daoat dilibhat cdari segi-seqi yaitu : {

# Struktur Organisasi vang dilaksaﬁakan oleh F.T. "Lintas
Adhikrida" telah mencadakan pembaaian tugas dan tanagung
jaﬁab.yanq jeias. Khususnya dalam kegiatan pembelian ba-—
han., pelaksansan dari aktivitas tersebut telah memisah-—-
kan fungsi—-fungsi secaré tegas antara pibak vang menye-
tuiui dan melaksanakan pembelian, yang mencatat pembeli~;”
an dengan yang mengeluarkan uanq‘untuk pembayarannya.r

* Tlerciptanya praktek seﬁat, seperti : penggunaan formu-
lir~formulir sehupungah.dengan aktivitas pembelian bahan .
telah menggunakan tembusan dan telah bermnomor urut teF-
cetak. sehingga memudahkan suatu pengecekan ternadap ba-’
rang yvang telah diterima.

¥ Adanya otorisasi dan pembubuhan tanda tangan terhadap sg

tiap transaksi pembeliaﬁ bahan vang terjadi oleh pejabat_

vang berwenanq. |

"t Adanva pencatatan dalam register pembelian oleh petugasj

Administ?asi pembelian akan memudahkan bagi pimpinan un-—

tﬁk menqontrol pembelian bahan vang telah dilaksanakan.

¥ Adanva laporan pelaksanaan pembelian, baik mengenai pem-—

- belian yang telabh dilunasi maupun’ yang belum dilunaskan,
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Eeninaqa.lapnran tersebut dapat dijadikan dasar pengambil
an keputusan bagi pimpinman dalam tindakan selanjutnva.

¥ Secara periodik diadakan pencocokan antara register pem-—
belian dan kartu hutang oleh petugas Akuntansi seksi ad-
ministrasi hutanag.

iI. Aktivitas pengendalian persediaan bahan vang diterapkan

perusanaan cukup memadal. dimana perusahaan telah melakubkan

zebacgal berikut :

3 Pem;sahan tfungsa & tanggung jawab vang tegas antara yang
menerima dan vang menyimpan bahan.

¥ Tersedianva fasilitas penyimpan / gudang bahan baku, sSe—
minoaa bahan—bahan tidak tercecer/hilana.

¥ Adanya pencawasan oleh kepala Gudang serta pencatatan pa-
da kartu persediaan dan laporan mutasi bahan harian oleh
petugas Administrasi Qudaqg merupakan kontrol vang dilaku
kan terhadap keluar masuknya barang vang ada di gudang.

dadi nal diatas secara raingkas dapat disimpulkan bahwa

dengan sistem akuntansi pembelian dan pengendalian perse-—

diaan bahan yvana cukup memadal bagil perusahaan, maka akan

diperoleh arus informasi mengenai kuantitas. kualitas/mutu.

maupun timing dari pembelian yvang diperlukan.

21 samping itu penulis melihat adanva ketidaksempurnaan aga-—

ri prosedur pembelian vang dilakukan oleh F.T. "Lintas Adhi

kraida” wvaitu :

¥ Fada orosedur permintaan pembelian. formulir SFF yvang di-

buat oleh perusahaan hanya 2 rangkap. Untuk 1tuw lebah
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baiknva ditambah 1 lembar untuk bagian gudang sebagai ar-'
sib.
¥ Dalam kartu persediaan tidai mencantumkan titik pemesanan

rembali atas bahan vang diperlukan.

5.2 SARAN.

| Dalam tulisan ini. Penulis menagemukakan saran -— 'saran
vang mungkin berguna sebaqgal dasar pertimbangan dan perbaik
an bagi perusahaan vaitu :

- Fada kartu persedian bahan. sebaiknva perusahaan mencan-—
tumkan titik pemesanan kembali bahan vaitu dengan méné—
tapkan batas maksimum dan minimum persediaan bahan vang
harue ada dalam gudang, sehingga petugas Administrasi gu-
dang dapat mengetahui dan memberikan informasi yvang lebih
terijamin dan pasti mengenal kapan akan dilakukan kembali
atas permintaan pembelian bahan vang diperlukan.

— Terhadap Surat Permintaan Fembelian (SPP), sebaiknya di—
tambah 1 lembar lagi untuk bagian gudang sebagai arsip.
Jika dalam perusahaan terjadi pembelian bahan-bahan yang

beru}ang kali.
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BABR VI

RINGKASAN

Baail perusahasan vanog makin berkembana, sehinaga pimpin
an  perusahaan tidak munokin mengendalikan sendiri secara
fanasung semua reailatan usahanva. Dengan demikian kemung-
kinan terjadinva hal—-hal vang marugikan perusahaan. seperti
penvalah gunaan wewenanag. nenvelewenoan, pencurian terhadap
kekavaan milik perusahaan dapat terjadi. Untuk mengatasi
hal tersebut. maka perusahaan meneaoakkan disiplin operasi
vaitu dengan menciptakan penaoendalian intern vang memadai.
Dengan adanva sziztem penoendalian intern vang memadal dapat
diharapkan untuk mencapai efektivitas dan efisiensi dalam
pengelolaan operasi perusahaan. Karena dalam suatu sistem
oangendalian intern vang memadai terdapat pemi=zahan fungsi
dan tanggung jawab vano secara tegas., adanva sistem pemberi
an  wewenana. terdapatnya pencatatan vang memadai, praktek
kerija vyang sehat, terdapatnva pegawai vang kompeten serta
adanva pemeriksaan intern.

Salah satunva dalam suatu perusahaan pabrik., kelancar-—
an prosss penaelolaan bertabap dari produk vang dikerjakan
dengan di dukung oleh beberapa kegiatan vana pentina, kegi-

atan mana s=anoat mempengaruhi kelancaran seluruh kegiatan
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operasi perusahaan. diantaranva adalah kegiatan pembelian.
Farena pembelian merupakan salah satu funasi vang penting
menyanghkut investasi dana dalam persediaan dan kelancaran
arus bahan ke dalam pabrilk. Untuk dapat terlaksananya pem-
belian dengan efektif dan efisien, maka perusahaan merasa
perlu adanya sistem akuntansi ( dalam hal ini sistem akun-—
tansi pembelian ) vang dapat diharapkan memenuhi kebutuhan
sebagal pengendalian dalam persediaan bahan. Dengan per-
kataan lain berarti bahwa sistem akuntansi merupakan kumpul
an dari prosedur-prosedur, formulir—formulir. buku catatan.
serta alat-alat vang apabila dipadukan dengan unsur pengen-—
dalian intern dapat digunakan oleh perusahaan sebagai alat
pengendalilan.

Menaingat bahan baku sebagai faktor vang penting dalam
mempertahankan kelanosungan proses produksi, maka pengadaan
bahan perlu perhatian yvang cukup serius oleh perusahaan.
Karena pengadaan bahan merupakan fungsi dari pengendalian
persediaan  bahan. Untuk memenuhi kebutuhan bahan secara
tepat menagenail kuantitas., kualitas serta ketepatan waktu
pembelian maka bagian pembelian memerlukan informasi kebu-
tuhan bahan baik dalam jumlah, mutu dan ketepatan waktu pe-
nerimaannya. Informasi tersebut dapat diperoleh dengan ce-—
pat. terjamin dan dipercaya dengan adanya prosedur—-prosedur
kebijaksanaan manajemen dalam hal pembelian bahan. Dengan
demikian kegiatan pembelian bahan yang dilakukan perusahaan

dépat diperoleh tepat pada waktu dibutuhkan dan sesuai de-—






ngan  spesiTtikasinva. apabila bagian-baaian Vanag ter-libat

mematuhl orosedur—-prosedur vanag ditetapkan disertal denaan

penagunaan  catatan-catatan dan formulir—formulir vang me-
naanduna unsur internal control vang memadal.
Felaksanaan keoiatan penelitian mengenai " Feranan Sis

tem Akuntansi Fembelian Sebagai Alat Bantu Dalam Fengenda-—

lian Fersediaan Bahan". Fenuliils memilih pada perusabaan

industri sepatu olah raga vang berlokasi di Raya Marogong

Beka=za. Adapun metode penelitian vang digunakan adalah

merupakan study kasus denaan cara tehnik wawancara dengan

pimpinan perusahaan. Selain itu sebagai pelenagkap dari

penyusunan ini penulis mendapatkan dari study Lepustakaan.

Dari hasil penelitian vyang telah dilakukan. maka

dineroleh data vano diperlukan kemudian dibahas dan diban -

dingkan denaan teori sehingga dapat dikemukakan hal-hal

berikut :

¥ Timbul kebutuhan babhan baku berasal dari baaian audana/—
bacian peminta, setelah melihat bahwa persediaan bahan ba
kv yvang terdapat di gudana telah menipis.

¥ Aktivitas pembelian dilaksanakan setelah baagian pembelian
menerima informasli menagenai kebutuhan bahan vang diapli-
Lasikan dalam Surat FPermintaan Pembelian., yvang kemudian
diotorisasi oleh Kabaag masina-masing.

¥ Bagian penerimaan barang akan menerima bahan vang dipesan
setelabh memeriksa terlebih dahulu dan sesuai dengan order
rembelian vang dilakukan oleh perusahaan. Hagian ini akan
menclak, apabila bahan vang dipesan tidak sesuai dengan
spesifTikasi yana dibutuhkan.

¥ Setelah bahan diterima oleh bagian gudang akan disimpan
dalam audang bahan baku secara teratur. Dan dilakukan
pencatatan pada kartu persediaan dan laporan mutasi hari-

an bahan untuk tujuan pengendalian persediaan bahan vang
ada da gudang. Selain itu dilakukan rencatatan dalam
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register pembelian sebagai‘control dari kegiatan pembeli¥.
an ' bahan yang telah dilakukan oleh perusahaan, ' sehingga
memudahan bagi manager untuk mengambil keputusan berikgt
nva.
Dengan hal diatas dan perusahaan telah mengadakan pemisahan
fungsi dan pendelegasian wewenang yang jelas antara vyang
melakéanakan pembelian, penerimaan dan yang menyimpan ba-
rang,  maka tercipta suatu internal check vang memudahkan
peruséhaan memperoleh informasi menqgenai kebutuhan bahan.
Jadi tercapainya pengendalian persediaan bahan bagi perusa-
haan, baik dalam jumlah, mutu dan ketepatan waktu vyang
dibutuhkan terwujud dari adanva pendelegasian wewenang yang
jelas. penggunaan formulir, Tasilitas penyimpanan, serta
pencatatan yang dilakukan perusahaan cukup memadai. . kKese-—
muanya disebabkan oleh adanva sistem akuntansi pembelign

vang cukup baik disertai dengan unsur—-unsur pengendalian

intern vang memadai.
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akuntansi. Untuk lebih jelasnya dapat kita ketabui
dari definisi berikut :
Sistem Akuntansi adalah formulir—-formulir, buku—buku
catatan, prosedur—prosedur dan alat-alat yang digu-
nakan untuk mengolah data yang berhubungan dengan
usaha suatu perusahaan dengan tujuan untuk mengha-
silkan umpan balik dalam bentuk laporan-—-laporan yang
diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi usahanya
dan pihak-pihak lain yang berkepentingan seperti pe-
megang sabham, kreditur dan lembaga-lembaga pemerin-
tah untuk menilai hasil operasi perusahaan.
( 3, hal 1 & 2 )
Definisi ini lebih mendetail karena mengemukakan ada-
nya formulir-formulir, buku-buku catatan, prosedur—
prosedur serta alat—alat yang digunakan dan disebutkan
bahwa laporan—laporan yang dihasilkan merupakan umpan
balik dan diberikan kepada manajemen untuk mengawasi
usahanya.
Menurut Frof., S. Hadibroto :
Sistem akuntansi adalah keseluruhan prosedur dan
tehnik vyang diperlukan untuk mengumpulkan data dan
mengolahnya, sehingga dapat memberikan bahan—-bahan
informasi dan alat—-alat sebagai pengawasan.
( 7, hal 70 )
Drs. R. Soeminta menguraikan Sistem akuntansi merupa-

kKan :
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Suatu seri formulir—-formulir vang tercetak, seper-—
ti voucher-voucher. cek-cek dan laporan—-laporan
vang digunakan dalam menyusun sistem akuntansi dan
prosedur—prosedur yang merupakan dasar untuk mem—
bangun pos—-pos akuntansi.
Suatu seri buku-buku., dimana dibukukan catatan—ca-
tatan pertama. Buku-buku ini terdiri dari berma-
cam—macam buku jurnal/buku harian.
Suatu seri buku besar, dimana informasi-informasi
vang dicatat dalam buku—-buku jurnal diikhtisar-
ran/sdikumpulkan dalam perkiraan khusus.
Suatu seri laporan—laporan/ daftar-daftar, misal-
nya : neraca saldo, buku besar. daftar rugi laba
dan daftar neraca.

{ 13, hal 2 )

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, Sistem a-

kuntansi terdiri dari :

a)

b)

Formulir—-formulir, yang merupakan unsur pokok dari
sistem akuntansi yang dapat digunakan untuk memca-—
tat suatu transaksi pada saat terjadinya, sehingqga
menjadi bukti tertulis dari transaksi-transaksi
vang terjadi, seperti faktur penjualan, bukti kas
keluar dan dapat digunakan juga untuk melakukan
pencatatan lebih lanjut.

Buku catatan, merupakan buku-buku yang digunakan

untuk melakukan pencatatan transaksi, yang terdiri
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dari :

1. Jurnal, vyang merupakan buku catatan pertama
( books of original entry ).

2. Buku besar. merupakan buku catatan terakhir
{ books of final entry ).

c) Laporan—laporan, berupa laporan-laporan yang dibu-
tuhkan oleh manajemen sebagai bahan informasi un-—-
tuk pengambilan keputusan.

d) Prosedur —-prosedur, yang saling berkaitan memben-
tuk suatu skema yang menyeluruh.

e) Alat-alat yvang digunakan untuk melakukan pencatat-
an sehingga dapat menghasilkan laporan—laporan.

2.1.2 Faktor—-faktor yang dipertimbangkan dalam penyu
sunan sistem akuntansi.

Dalam Penvyusunan sistem akuntansi untuk perusaha-
an perlu mempertimbangkan beberapa faktor yang penting
vang dikemukakan oleh Drs. Zaki Baridwan, Ak :

a) Sistem akuntansi yvang disusun harus memenuhi prin-
sip cepat.
Maksudnya sistem akuntansi harus mampu menyediakan
informasi yang diperlukan tepat pada waktunya, da-
pat memenuhi kebutuhan dan dengan kualitas vyang
sesuai.

b) Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi prin-
Sip aman.

Rerarti bahwa sistem akuntansi harus dapat memban-—
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tu menjaga keamanan harta milik perusahaan. Untuk
dapat menjaga keamanan harta milik perusahaan maka
sistem akuntansi harus disusun dengan mempertim-
bangkan prinsip-prinsip pengawasan intern.
Sistem akuntamsi yang disusun harus memenuhi prin-
sip murah.
Artinya bahwa biaya untuk menyelenggarakan sistem
akuntansi itu harus dapat ditekan sehingga relatif
tidak mahal, dengan kata lain harus mempertimbang-—
kan cost dan benefit dalam menghasilkan suatu in -
formasi.

{ 3, hal 7 )
Jadi secara singkat adalah cepat. aman, dan murah
menjadi dasar pertimbangan dalam penyusunan sistem

akuntansi.

2.1.3 Tujuan Sistem Akuntansi Dalam Perusahaan.

Tujuwan daripada pembuatan sistem akuntansi. se-

perti dikemukakan oleh Cecil Gillespie adalah :

i.

"To improve the information provided by the sys-—

tem, inguality, timeliness, or structure of the

information".

"To improve the accounting control and internal

check, that is, to improve the dependability of

accounting information and to provide complete re-

cords of the assete of the business".

"To decrease the clerical of keeping the records".
( 6, hal 2 )

Penielasan dari ketiga tujuan sistem akuntansi dapat

diketahui pada uraian berikut :



'
Vi
fi

A




18

Adl. "To improve the information'.

Sistem akuntansi menghasilkan laporan—laporan
yang dibutuhkan oleh pimpinan dimana laporan—laporan
ini merupakan informasi yana berguna baginya untuk me-
ngambil keputusan.

Suatu laporan paling sedikit harus memenuhi lima prin—

sip dasar, yaitu :

a. Harus diterapkan konsepsi "pertanggungjawaban®.
Dalam pelaporan yang berdasarkan konsepsi per-
tanggungjawaban, maka penyebaran fakta-fakta dan
angka—angka mengenai penghasilan dan biaya akan
dihubungkan dengan bagian organisasi yang sedang
disiapkan laporannvya.

b. Sedapat mungkin harus diterapkan prinsip perke -
cualian”.

Untuk tujuan—tujuan pengendalian, secara umum ha-

rus ditonjolkan operasi-operasi yang menyimpang
dari keadaan yang biasa. Apabila ruang lingkup
sesuatu fungsi meluas, maka eksekutif yang ber-
tanggung Jjawab tidak dapat mengawasi, mengecek/
mengadakan tindak lanjut atas setiap hal yang sa-
ngat kecil/detail. Oleh karenanya dalam pelaporan
harus dibedakan antara hal—hal yang berjalan seca-
ra memuaskan dengan hal-hal yang perlu mendapat—‘
kan perhatian—-perhatian khusus.

c. Secara umum angka—-angka antara data aktual dengan






E>
Q.

L]

!
I

o

19

nata standar harus diperbandinagkan.

Sejauh dapat dilaksanakan, data harus semakin
ringkas untuk jenjiang pimpinan vang semakin ting-
Qi.

Laporan—laporan pada umumnya harus mencakup komen-—
tar—-komentar interpretatif/?ang jelas dengan sen-—

dirinva.

"JTo improve the accounting control dan internal
check”.

Internal check dan accounting control mencakup
rencana oraganisasi dan alat kontrol lain selain
pembukuan murni. Hal ini dapat dijelaskan bahwa
iika terdapat kesalahan dan ketidaktelitian dalam
data akuntansi dapat menimbulkan pengaruh vyang
berbahaya terhadap hubungan suatu perusahaan de-
ngan semua pihak ekstern yang sering mengadakan
transaksi. Kesalahan ini juga dapat merusak e-—
fektivitas manajemen yang mempunyai informasi a-—
kuntansi sebagai dasar untuk pengambilan keputus-

an .

—— e e e e e S S

Biava clerical pada umumnya mencakup :

a) kertas.
Yang dimaksud adalah Fformulir-formulir yang
dipergunakan perusahaan dalam suatu sistem a-

tuntansi. Formulir—formulir ini diusahakan
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dengan sesedikit mungkin pemakaiannva, sehing-
aa biavanya dapat ditekan.

b) Waktu ( time ).
Agar keaiatan perusahaan dapat berjalan seefi-

sien munqgkin, hendaknya waktu vang diperguna-

kan dalam melaksanakan suatu pekerjaan dapat
dihemat.
c} Pelaksanaan ( man ),

Karvawan yvang dipekerjakan dalam perusahaan -
nun akan mempengaruhi biaya clerical. Seorang
karyawan vang menganggur tentunya akan menam -
bah biaya clerical.

Jadi dapat disampulian bahwa dalam suatu perusa-
haan. baik i1tu perusahaan dagang maupun perusahaan i1n-
dustri diperlukan adanva suatu sistem akuntans:i. Fada
perusahaan besar. dimana pimpinan tidak memunagkinkan
untuk selalu mengadakan pengawasan secara langsung.
Karena pimpinan tidak akan bisa berada di semua tem-
pat/bagian dari perusahaan vang dipimpinnya pada saat
vang bersamaan, makea disini sistem akuntansi vang baik
menjadi sangat penting bagi paimpinan perusahaan.> Tan-—
pa sastem akuntansi vang bailk, bukan tidak mungkin apa
vang menjadi tujuan ataupun sesuatu yang direncanakan

oleh perusahaan tidak dapat tercapai.

Pengertian Internal Control






2.2.1 Pengertian Internal Control Menurut AICPA
fengendalian intern (- internal control } mempu-
nyai artyr sempit/luas. Dalam artiamn yang sempit, pe-
ngendalian intern merupakan pengecekan penjumlahan,
baik penjumlahan mendatar (crossfooting) maupun pen-
jumlahan menurun (footing). Sedanakan artian 1luas,
pengendalian intern tidak hanva meliputi pekerjaan pe-
ngecekan tetapi meliputi semus alat—alat yang diguna-
kan manajemen untuk mengadakan pengawasan.
Menurut AICFA, pengertian pengendalian intern a-
dalah sebagai berikut :
Fengendalian intern itu meliputl struktur organisa-
si dan semua cara-cara serta alat-alat vang dikoor-—-
dinasikan yang digunakan di dalam perusahaan, meme-
riksa ketelitian dan krebenaran data akuntansi, mema-
jukan efisiensi di dalam operasi, dan membantu men-—
jaga dipatuhinya kebijaksanaan managemen yang telah
ditetapkan terlebih dahulu.
( %, hal 13 )
Sedangkan definisi pengendalian intern dalam Sta-
tement on Auditing FProcedure No. 54 vang dapat dibeda-
kan menjadi dua vyaitu :
L. fengendalian Administratit.
2. Fengendalian Akuntansi.
( 17, hal 94 & 93 )

Fenjelasan dari kedua hal diatas adalah sbb. :
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Adl. Pengendalian Administratif

——

Fengendalian administratif disebut juga feedback
control. Pengendalian ini bertujiuan untuk memperoleh
informasi mengenai hasil operasi, apakah pelaksanaan
menyimpang dari rencananya, ada ketidakeffisiensian a-
tau tidak. Pengendalian administratif meliputi struk-
tur organisasi dan prosedur—prosedur serta catatan—-ca-
tatan vyang berkenaan dengan proses pengambilan kepu-—
tusan yang membawa kepada tindakan pimpinan perusaha-
an untuk menyetujui/ memberi wewenang atas terjadinya
transaksi—-transaksi. Pemberian wewenang tadi merupa-
kan fungsi pimpinan perusahaan yang langsung berhu-
bungan dengan tanggung jawab untuk mencapai tujuan
organisasi dan i1tu merupakan titik tolak untuk mencip-
takan pengendalian akuntansi. Biasanya pengendalian
administratif ini melakukan pengawasan—pengawasan ter-—
hadap analisis statistik, penelitian waktu dan gerak
( time and motion stuidies ), laporan pelaksanaan
‘( performance reports ), program latihan karyawan dan
kontrol kualitas.

Ad2. Fengendalian Akuntansi

Fengendalian akuntansi disebut dengan preventif
control yvang meliputi rencana organisasi serta prose-~
dur—prosedur dan catatan—-catatan yang terutama berka-
itan dengan dan yang berhubungan langsung pada penga-

manan aktiva dan dapat dipercayanya catatan fipansial






dan konsekuensinya, organisasi, prosedur dan catatan-—

catatan itu disusun untuk memberikan jaminan yang cu-

kup bahwa :

a) Transaksi dilaksanakan sesuai dengan pengesahan
( otorisasi )manajemen, baik yang bersifat umum
maupun kKhusus.

b) Transaksi-transaksi dicatat sedemikian rupa se-—
hingga :

(1) memungkinkan penyusunan laporan keuangan vyang
sesual dengan prinsip akuntansi/kriteria lain
vang perlu untuk laporan-—-laporan tersebut.

(2) menujukkan pertanggungjiawaban atas aktiva.

) Pengunaan (access) aktiva hanya diperbolehkan bi-
la sesuai dengan otorisasi manajemen.

d) Jumlah aktiva/harta perusahaan seperti tercantum
dalam catatan perusahaan dicocokkan dengan aktiva
vang ada pada waktu vang tepat dan tindakan vyang
sewajarnya diambil jika terjadi perbedaan.

Dalam pengendalian ini biasanya mencakup penga-
wasan—pengawasan seperti sistem pengesahan dan perse-
tujuan, pemisahan tugas diantara pihak yang mencatat
dan membuat laporan dengan pihak pelaksana/penyimpan
aktiva, pengawasan pisik atas aktiva dan internal au-
diting.

Menurut AICPA, perhatian utama pemeriksa inde-

penden adalah pengendalian akuntansi, tetapi Akuntan






